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MOTTO  

Mengutip dalam firman Allah Q. S Al-Insyiroh ayat 5-6: 

o  ̲Й̲в Ζд̴ϗ̲Т Ϝ̯Ͻ̶Ѓ̳т ̴Ͻ̶Ѓ̳Л̶Юᴜ  

o  Ϝ̯Ͻ̶Ѓ̳т ̴Ͻ̶Ѓ̳Л̶Юᴜ ̲Й̲в Ζд̴ϖ 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan (Q.S Al Insyirah:5-6)1 

 

 

  

 
1 J U Z Amma Isyarat and Metode Tilawah, óJuz Amma Isyarat Metode Tilawahô, p. 72. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi media loose parts 

bahan alam kelompok A1 di TK Dharma Wanita Buncitan dalam menstimulasi 

kemampuan berhitung. Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan. Kemampuan berhitung anak masih rendah. Dari 24 peserta didik, 

terdapat 2 peserta didik yang dapat menghitung suatu benda tertentu dan 

mencocokkan dengan angka yang sesuai , 10 peserta didik mampu menghitung 

jumlah benda konkrit dan 12 orang peserta didik hanya dapat menghitung benda 

nyata dengan bantuan guru. Hal tersebut dikarenakan kurangnya penggunaaan 

media. Guru lebih sering menggunakan LKA, sehingga mengurangi minat peserta 

didik dalam belajar.  

Peneliti menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan guru dan observasi langsung di lapangan. Analisis data di 

dapat melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan dengan menggunakan model Miles dan Huberman.  

 Hasil dari implementasi media loose parts bahan alam dapat disimpulkan 

penggunaan media loose parts bahan alam yang konsisten sangat efektif 

membantu guru dalam menstimulasi kemampuan berhitung anak. Anak dapat 

aktif  bereksplorasi dengan benda-benda konkret untuk menstimulasi kemampuan 

berhitungnya. dalam membilang benda, mengelompokkan benda dan menyusun 

suatu benda menjadi lambang bilangan. Hal tersebut lebih efektif dari pada anak 

hanya mengerjakan LKA. Penelitian ini memberikan wawasan untuk 

pengembangan metode pembelajaran yang menarik dan penggunaan media yang 

tepat untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. 

Kata Kunci  : Loose parts,bahan alam, kemampuan berhitung, anak usia dini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan bidang keilmuan yang dibutuhkan manusia 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Konsep matematika yang sangat 

penting adalah kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung berkaitan 

dengan kognitif anak sehingga perlu dikenalkan sejak dini. Kemampuan 

berhitung sangat penting untuk anak dalam menumbuhkan pengetahuan 

tentang bilangan, berhitung, pengurangan dan penjumlahan. Berhitung  

menjadi dasar pengembangan dalam bidang pelajaran matematika bagi 

anak dalam melanjutkan pendidikan2. 

Depdiknas berpendapat berhitung penting dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama konsep bilangan sebagai dasar pengembangan kemampuan 

matematika3. Pembelajaran tentang matematika perlu dikembangkan pada 

anak pada saat mengalami masa golden age (masa keemasan) untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar matematika yang berguna dalam 

pendidikan anak selanjutnya. Dengan cara ini ketika anak-anak memasuki 

pendidikan yang lebih tinggi mereka siap untuk mempelajari konsep 

tingkat berhitung yang lebih tinggi4.  

 

 
2 Tari Febrizalti and Saridewi, óStimulasi Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui Metode 

Jarimatikaô, Jurnal Pendidikan Tambusai, 4.3 (2020), 1840ï48 

<https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/656>. 
3 Lisa Agave Aritonang and Dewi Safitri Elsap, óMeningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Anak 

Usia Dini Dengan Menggunakan Metode Jarimatikaô, CERIA (Cerdas Energik Responsif Inovatif 

Adaptif), 2.6 (2019), 363 <https://doi.org/10.22460/ceria.v2i6.p363-369>. 
4 Febrizalti and Saridewi. 
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Anak yang berusia 4-5 tahun sudah bisa menyebut urutan bilangan satu 

sampai dengan sepuluh,  dalam hal ini, pada  usia tersebut anak sudah 

mampu berhitung dengan benda konkret. Sejalan dengan pendapat Burns 

yang berpendapat bahwa konsep matematika dapat dikenalkan mulai dari 

usia 3 tahun adalah konsep bilangan, pola dan fungsinya, ukuran-ukuran, 

geometri dan pemecahan masalah5. Dalam Al-Qurôan surat Al ï Ghafir ayat 

17 Allah berfirman: 

 

 

Artinya: Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang 

telah diusahakannya. Tidak ada yang terzalimi pada hari ini. Sesungguhnya 

Allah sangat cepat perhitungan-Nya.  

Ilmu matematika adalah  salah satu ilmu yang penting untuk mempelajari 

ciptaan Allah, sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Matematika membantu manusia berpikir logis ketika menghadapi masalah. 

Matematika memungkinkan manusia menggunakan pikirannya untuk 

berpikir dan bernalar. Mengembangkan keterampilan atau keterampilan 

pemecahan masalah, keterampilan komunikasi dan keterampilan penalaran 

untuk menghadapi setiap permasalahan dan situasi dalam kehidupan. 

Berdasarkan  wawancara bersama guru kelas kelompok A1 TK Dharma 

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo. Pada semester 1 tahun pelajaran  

 
5 Siska Triatna, óMeningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1-10 Pada Anak Usia 4-5 Tahun 

Melalui Kegiatan Bermain Variatif Dengan Media Loose Partô, Gawi: Journal of Action Research, 

1.2 (2021), 63ï71 <https://doi.org/10.59329/gawi.v1i2.64>. 
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2023/2024 dari 24 peserta didik, hanya 2 peserta didik yang dapat 

menghitung suatu benda tertentu dan mencocokkan dengan angka yang 

sesuai , 10 peserta didik mampu menghitung jumlah benda konkrit dan 12 

orang peserta didik hanya dapat menghitung benda nyata dengan bantuan 

guru. Hal tersebut disebabkan karena guru jarang menggunakan media 

permainan dalam pembelajaran. Meskipun media loose parts sudah 

diterapkan di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo. 

Namun, penggunaannya belum konsisten dikarenakan media loose parts 

yang ada hanya sedikit. Guru lebih sering menggunakan LKA,  sehingga 

menjadikan peserta didik kurang tertarik. 

Dalam menstimulasi kemampuan berhitung pada peserta didik. Alangkah 

baiknya guru melakukan dengan menggunakan cara yang menarik serta 

dengan menggunakan media yang tepat. Media pembelajaran yang efektif 

akan memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran bagi peserta 

didik. Media pembelajaran yang ideal dapat dengan mudah dipadukan oleh 

guru ketika mengajar menggunakan strategi, pendekatan, dan metode apa 

pun. Media pembelajaran dirancang untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi kepada anak. Menurut Anggraheni, pendidik dapat 

membantu peserta didik menemukan ide, mengajak peserta didik 

menggunakan strategi pembelajaran pilihannya sendiri, menggunakan 

model pembelajaran yang menarik dan juga inovatif6. Penerapan media 

 
6 Putri Maulida, Susi; Ismawati, óPenerapan Media Loose Parts Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Dan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Kelompok a Di Ra Bina Amanahô, Jurnal 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 2.2 (2020), 9. 
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yang tepat dalam pembelajaran dapat memudahkan peserta didik 

memahami apa yang disampaikan guru. 

Dalam pemakaian media loose parts dipertimbangkan karena bahan yang 

digunakan bersumber dengan lingkungan sekitar anak. Menurut penelitian 

sebelumnya yang dipakai Nurjanah, menyatakan  bahan media loose parts 

mudah ditemukan pada lingkungan sekitar. Bahan yang digunakan sangat 

praktis karena tidak mengeluarkan biaya, dengan bahan tersebut anak bebas 

mengembangkan kreatvitas dan imajinasinya. Pembelajaran  melalui media 

loose parts dapat membantu anak untuk berfikir kreatif dan berimajinasi, 

misalnya dengan mengenal bahan-bahan loose parts yang sering dijumpai di 

rumah. Selain itu,  pemanfaatan benda-benda di lingkungan sekitar dapat 

mengajak anak untuk merawat lingkungannya7.  

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan dan masalah yang telah 

diuraikan, peneliti akan mengkaji masalah tersebut lebih dalam dengan 

penelitian yang berjudulò Implementasi Media Loose Parts  Bahan Alam 

Untuk Menstimulasi Kemampuan Berhitung Kelompok A Di TK 

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjoò. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi media loose parts bahan Alam untuk 

menstimulasi kemampuan berhitung kelompok A1 di TK Dharma 

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo? 

 
7 Badru Zaman, M Pd, and Hj Cucu Eliyawati, óMedia Pembelajaran Anak Usia Diniô, Media 

Pembelajaran Anak Usia Dini, 6.1 (2010), 34 

<http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PGTK/197010221998022-

CUCU_ELIYAWATI/MEDIA_PEMBELAJARAN_ANAK_USIA_DINI -PPG_UPI.pdf>. 
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2. Bagaimana media loose parts bahan alam menstimulasi kemampuan 

berhitung di kelompok A1 TK Dharma Wanita Buncitan Sedati 

Sidoarjo? 

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi media loose parts  bahan alam dalam menstimulasi 

kemampuan berhitung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami implementasi media loose parts  bahan alam untuk 

menstimulasi kemampuan berhitung anak kelompok A1 di TK Dharma 

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo  

2. Untuk mengetahui media loose parts bahan alam menstimulasi 

kemampuan berhitung di kelompok A1 TK Dharma Wanita Buncitan 

Sedati Sidoarjo 

3. Untuk memahami faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

implementasi media loose parts  bahan alam untuk menstimulasi 

kemampuan berhitung. 

D. Manfaat Penelitian 

Berlandaskan masalah penelitian serta tujuan penelitian yang disampaikan 

oleh peneliti diatas diharapkan juga dapat bermanfaat untuk semua pihak, 

dengan sebagai berikut: 

 

1. Secara Teoritis 



6 
 

a. Memberikan ilmu pengetahuan yang mendalam untuk menstimulasi 

kemampuan berhitung bagi kelompok A1 menggunakan media loose 

parts. 

b. Sebagai dasar pedoman untuk peneliti selanjutnya dalam mengkaji 

permasalahan yang berhubungan menstimulasi kemampuan 

berhitung pada kelompok TK A1 di TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan Sedati Sidoarjo. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Untuk menstimulasi kemampuan berhitung pada kelompok TK A1 

dengan media loose parts bahan alam. 

b. Bagi Guru 

Untuk memahami faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

menstimulasi kemampuan berhitung serta mengetahui media yang 

tepat untuk menstimulasi kemampuan berhitung bagi kelompok TK 

A1 di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo. 

c. Bagi Orang Tua 

Dapat megetahui tentang media yang tepat dalam menstimulasi 

kemampuan berhitung anak. Serta bekerjasama dengan guru 

menstimulasi kemampuan berhitung menggunakan media loose 

parts bahan alam. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Implementasi Media Loose Parts 

1. Pengertian  Implementasi Media Loose Parts 

a.  Pengertian Implementasi 

Menurut bahasa implementasi ditafsirkan sebagai pelaksanaan atau 

disebut juga penerapan. Menurut pendapat Majone dan Wildavsky 

menyatakan  implementasi merupakan bentuk evaluasi. Browne dan 

Wildavsky menyatakan bahwa implementasi adalah kegiatan yang 

saling menyesuaikan8. Secara umum, implementasi mencakup 

tindakan terencana yang dilakukan dengan sangat benar, berdasarkan 

pada standar tertentu, untuk mencapai suatu tujuan khusus. 

b. Pengertian Media 

Menurut Arsyad, media dalam bahasa latin disebut sebagai bentuk 

jamak dari ñmediumò diartikan secara fonetik berarti delegasi atau 

presentasi. Sesuai dengan istilahnya, ada sesuatu yang berfungsi 

sebagai mediator untuk menyampaikan data kepada penerima data 

mulai dari sumber data. Definisi ini umumnya berlaku untuk segala 

sesuatu yang memindahkan informasi dari sumber ke penerima. 

Gagasan tentang media sebagian besar dapat dikenal sebagai 

perangkat khusus. Proses belajar mengajar didasarkan pada suatu 

 
8 Eka Syafriyanto, óImplementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 
Rekontruksional Sosialô, Ai-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 6.November (2015), 14 

<https://media.neliti.com/media/publications/58107-ID-implementasi-pembelajaran-pendidikana-

ga.pdf>. 
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proses komunikasi, sehingga media pembelajaran diartikan sebagai 

media yang digunakan untuk belajar. Sesuai dengan sudut pandang 

Romiszowsky, media berperan dalam penyampaian pesan yang 

disampaikan oleh pendidik kepada penerima pesan, yang disebut 

peserta didik. 

Pengembangan media pembelajaran penting karena dapat 

menjadikan peningkatan mutu pembelajaran sehingga perlu adanya 

paradigma baru Berdasarkan kebutuhan masyarakat dan mengikuti 

visi pendidikan yang bersifat global mencakup semua dalam  

pendidikan. Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam 

proses pembelajaran, sebagai alat yang diperlukan untuk mempercepat 

proses pemahaman, meningkatkan kualitas, dan membangun landasan 

yang kokoh dalam pembelajaran. Sekaligus terciptanya manfaat dan 

kegunaan media pembelajaran konsep abstrak objek konkrit yang 

disajikan. 

c. Pengertian Loose Parts 

Alfirda Dewi Nugraheni berpendapat bahwa istilah "loose parts" 

adalah konsep yang diusulkan oleh arsitek yang bernama Simon 

Nicholson. Konsep ini bertujuan memberikan peluang untuk peserta 

didik dalam bereksplorasi dan mengekspresikan kreativitas mereka 

dengan materi yang bisa diubah, dimanipulasi, dan diatur ulang. Loose 

parts merujuk pada materi atau objek yang tidak terikat dan dapat 

dipindahkan, diubah, serta disatukan kembali dengan berbagai cara. 
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Potensi penggunaan benda-benda tersebut juga dapat ditentukan oleh 

kreativitas dan imajinasi anak9 .  Sejalan dengan pendapat Fadhli 

media loose parts adalah bahan lepasan yang digabungkan Kembali, 

dipindahkan, dibawa kemana-mana, di rancang ulang dengan bebas 

sesuai kreativitas. 

Dengan  media loose parts peserta didik dapat berkreasi dengan 

imajinasi mereka tanpa batas. Pembelajaran dilakukan oleh guru bisa 

memberikan kesan yang menyenangkan bagi mereka. Loose parts 

adalah  media yang apabila dipakai  tidak dapat habis dalam 

pembelajaran, serta  media loose parts dapat digunakan sebagai alat 

untuk menstimulasi berbagai segi perkembangan anak dari segi 

kognitif, imajinasi, ketekunan, motorik halus, motorik kasar, 

pengetahuan (saince), membaca dan menulis (literasi), kreasi seni 

(art), kemampuan berlogika (math), alat/teknik (enginering), 

teknologi (technology)10.  

2. Fungsi dan Peran Media Dalam Pembelajaran  

Menurut Hamalik fungsi media tidak hanya sebagai perantara 

penguatan dalam pembelajaran tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai 

motivasi  dalam belajar. Sesuai  dengan fungsi media dalam proses 

 
9 Debra Tara and others, óPenerapan Media Loose Parts Dalam Mengatasi Kejenuhan Anak Di 
Masa Pandemi Covid-19ô, 6.5 (2022), 4919ï29 <https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i5.2813>. 
10 C R Widyaningtyas, A Supriyanto, and ..., óUpaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Dengan Media Loose Partsô, é Profesi Guru FKIP é, 1.1 (2021), 1832ï44 

<http://www.seminar.uad.ac.id/index.php/SemNasPPG/article/viewFile/12063/2621>. 
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belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Maka  dijelaskan dibawah 

ini fungsi media dalm proses pembelajaran, yaitu11: 

a. Penggunaan media pembelajaran bukan  tambahan. Namun, ia 

memiliki serangkaian karakteristik tersendiri yang 

memungkinkannya mencapai situasi pembelajaran yang lebih 

efektif. Media pembelajaran merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari keseluruhan proses pembelajaran. 

b. Dalam menggunakan media pembelajaran harus selalu fokus pada 

kompetensi dan bahan ajar. Artinya media pembelajaran harus 

relevan ketika digunakan baik untuk komponen yang akan 

dilaksanakan maupun pembelajaran itu sendiri. Artinya media 

pembelajaran harus berfungsi sebagai bagian dari komponen lain 

dalam kerangka untuk menciptakan konteks pembelajaran yang 

diperlukan ketika digunakan 

c. Media pembelajaran harus selalu fokus pada keterampilan dan 

materi yang sesuai. Karena media harus berkaitan dengan materi 

pembelajaran dan pembelajaran itu sendiri. 

d. Media pembelajaran bukanlah hiburan. Jadi, mereka tidak boleh 

digunakan hanya untuk bermain atau menarik perhatian siswa. Alat 

pembelajaran dapat mempercepat pembelajaran. Fitur ini dirancang 

untuk membantu siswa memahami tujuan dan materi terbuka 

dengan lebih cepat dan mudah. 

 
11 Guslinda and Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, Media Pembelajaran, 2018 

<j>. 
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e. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan proses belajar. 

Siswa yang menggunakan media pembelajaran biasanya 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dalam waktu yang lebih 

lama, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berkualitas tinggi. 

f. Media pembelajaran memberikan landasan berpikir yang kokoh. 

Oleh karena itu, dapat mengurangi verbalisme12. 

Levie & Lentz berpendapat bahwa fungsi media pembelajaran adalah 

sebagai berikut13:  

a. Fungsi atensi adalah menarik dan mengarahkan perhatian peserta 

didik terhadap isi materi melalui bantuan media gambar, sehingga 

lebih mudah mengingat isi materi tersebut.  

b. Fungsi emosional dari penggabungan gambar dan teks tampak untuk 

menggerakkan emosi dan sikap siswa.  

c. Fungsi kognitif yaitu mengungkapkan gambaran yang bermanfaat 

untuk tujuan memahami dan mengingat informasi yang terkandung.  

d. Fungsi kompensasi, yaitu fungsi mewadahi siswa yang lemah 

kemampuannya dalam menerima dan memahami isi mata pelajaran 

yang disajikan dalam teks14. 

Media juga mempunyai peran penting dalam pembelajaran, 

diantaranya sebagai berikut: 

 
12 Muhammad Yaumi, óMEDIA PEMBELAJARAN: Pengertian, Fungsi, Dan Urgensinya Bagi 

Anak Milenialô, 5.December (2015), 118ï38. 
13 Guslinda and Kurnia, p. 9. 
14 Guslinda and Kurnia, p. 9. 
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a. Sesuai dengan karakteristik media, dengan memperjelas cara 

penyajian informasi dan mengurangi ekspresi verbal, oleh sebab itu 

menggunakan media kurang lebih dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. 

b.  Dalam menggunakan media dapat mereduksi tuturan karena media 

membuat anak untuk berpartisipasi aktif dalam proses pengajaran, 

sehingga peserta didik tidak mendapatkan pengetahuan dari guru saja. 

c. Menjadikan peserta didik lebih paham tentang materi pembelajaran. 

Dengan menggunakan media dalam pembelajaran, peserta didik akan 

menerima informasi/pesan yang jelas tentang materi pelajaran. Selain 

itu, melalui media, peserta didik berinisiatif mendapatkan 

pengetahuan tentang materi pelajaran. 

d. Menunjukkan pergeseran dari pemahaman abstrak ke pemahaman 

yang nyata dan mudah dimengerti. Sebagian besar materi 

pembelajaran bersifat abstrak.  

e.  Sebagai bentuk agar peserta didik mudah memahami materi. Oleh 

karena itu, media mampu memperkuat penjelasan yang disampaikan 

guru dan ditunjukkan dengan sesuatu hal yang konkret (nyata). 

f. Media membantu guru untuk menjelaskan pembelajaran secara 

mendetail. Dengan adanya media sebagai alat bantu dalam 

menyampaikan pembelajaran membuat guru tidak kesulitan dalam 

menjelaskan. Karena setiap manusia juga mempunyai keterbatasan 

panca indera. 
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g. Media pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan target 

pembelajaran. Menjadikan peserta didik dari menyendiri menjadi 

dinamis dalam pengalaman yang terus berkembang. Dengan 

menggunakan media, generasi muda mempunyai kesempatan untuk 

menganalisis dan menyelidiki berbagai jenis media15. 

3. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media  

Sebelum menggunakan media dalam pembelajaran. Hendaknya guru 

Beberapa mempertimbangkan media apa yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik, 

metode serta strategi apa yang hendak dipakai dan yang sangat penting 

guru perlu menguasai dan memahami media yang akan digunakan. 

Adapun guru juga perlu memperhatikan kondisi lingkungan,  dan 

kecukupan biaya operasional16.  Faktor-faktor atau kriteria dalam 

pengambilan keputusan pemilihan media. Untuk memahaminya secara 

jelas maka akan dijelaskan dibawah ini: 

a. Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.   

Pemilihan media pembelajaran harus sejalan dengan tujuan yang 

ingin dicapai sebelumnya. Dalam menentukan media tersebut, perlu 

mempertimbangkan alternatif yang cocok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Yang terpenting adalah memilih 

media yang paling sesuai dengan karakteristik tujuan yang ingin 

dicapai, serta mempertimbangkan karakteristik dari media yang akan 

 
15 Guslinda and Kurnia. 
16 Andi Kristanto, óMedia Pembelajaranô, Bintang Sutabaya, 2016, 1ï129. 
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digunakan. Hal ini juga perlu beriringan dengan metode 

pembelajaran yang sedang diterapkan. Penting untuk menyesuaikan 

pilihan media dengan metode pembelajaran yang digunakan guna 

menghindari gangguan dalam proses belajar. 

b. Menyesuaikan media dengan konten pembelajaran yang diajarkan 

sangat penting. Pemilihan media seharusnya cocok dengan jenis 

materi pembelajaran yang disampaikan, termasuk apakah itu konsep, 

proses, atau aspek lain dari materi tersebut. 

c. Keefektifan. Dari beragam opsi media. Guru harus memilih media 

yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

d. Keterbukaan dan keamanan media. Dalam pemilihan media, perlu 

dipertimbangkan kemampuan media tersebut untuk digunakan dalam 

berbagai situasi serta untuk memastikan bahwa penggunaannya 

aman. 

e. Kesesuaian dengan keterampilan pengguna. Seberapa pun 

bergunanya suatu media, akan menjadi kurang bermanfaat jika tidak 

sesuai dengan kemampuan pengguna, terutama kemampuan 

penggunaan oleh guru. 

g. Ketersediaan waktu yang mencukupi. Waktu yang tersedia 

berpengaruh pada penggunaan media dalam pembelajaran. 

h. Relevan dengan keadaan lingkungan sekitar. Dalam pemilihan 

media, perlu diselaraskan dengan situasi dan kondisi lingkungan 

spesifik di lokasi tersebut. Misalnya, jika menggunakan media yang 
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memerlukan pasokan listrik. Maka apa tempat tersebut sistem tenaga 

listrik17. 

Menurut Raharjo, secara umum ada beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam memilih media pendidikan18, yaitu: 

a. Maksud dan Tujuan Pemilihan Media Pembelajaran Harus Jelas 

Pemilihan media digunakan dalam pembelajaran sebagai bentuk 

memberikan informasi umum, atau sekedar hiburan untuk mengisi 

waktu luang. 

b. Memperhatikan Karakteristik Media 

Setiap media memiliki karakteristik masing-masing memiliki 

kelebihan dan kekurangan, hendaknya guru memanfaatkan 

kelebihan setiap media serta dapat memadukan media dengan 

kemajuan teknologi agar dapat memaksimalkan manfaat media 

bagi peserta didik. 

c. Berbagai Alternatif Lain  

Terutama tersedianya berbagai pilihan media untuk 

membandingkan atau membedakan. Alternatif tambahan, seperti 

jumlah media berbeda yang dapat digunakan untuk 

membandingkan atau bersaing. Dengan cara ini guru dapat 

memutuskan media pembelajaran mana yang akan dipilih ketika 

terdapat beberapa media pembanding19. 

 
17 Kristanto, p. 87. 
18 Maiti and Bidinger, óSumber Belajarô, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 

(1981), 1689ï99. 
19 Maiti and Bidinger, p. 33. 
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4. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media  

Pemanfaatan media untuk proses pembelajaran berperan dalam 

memberikan pengalaman yang signifikan bagi peserta didik. Media 

dalam pembelajaran membantu dalam menjelaskan konsep yang abstrak 

menjadi lebih konkret bagi peserta didik. pemakaian media dalam belajar 

mengajar membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif. 

Berbagai jenis media pembelajaran memiliki peran besar dalam 

membantu peserta didik belajar. Namun, peran guru dalam memilih dan 

menggunakan media juga memiliki dampak signifikan terhadap 

efektivitas penggunaan media dalam pembelajaran20. Dasar penilaian 

dalam memilih media pembelajaran perlu dipertimbangkan dalam proses 

pembelajaran, yaitu:  

a. Media adalah  bagian esensial dari proses pembelajaran. Jadi, media 

tidak hanya sebagai alat pengajaran bagi guru, tetapi juga merupakan 

komponen integral dari proses pembelajaran secara menyeluruh.  

b. Penentuan penggunaan suatu media harus sejalan dengan elemen-

elemen lain dalam perencanaan pembelajaran. Meskipun 

pembelajaran mungkin bisa terjadi tanpa alat bantu pengajaran, 

namun tanpa media, proses tersebut tidak akan terwujud. Tujuan dari 

penggunaan berbagai jenis media adalah untuk mempermudah 

proses belajar peserta didik. Oleh karena itu, kemudahan dalam 

 
20 Kristanto. 
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belajar harus menjadi faktor utama dalam memilih dan 

menggunakan suatu media.   

c. Penggunaan beragam media dalam satu sesi pembelajaran tidak 

hanya bertujuan sebagai variasi, tetapi memiliki tujuan yang 

terintegrasi dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

d. Pemilihan media harus dilakukan secara objektif, yakni berdasarkan 

pada tujuan pembelajaran, bukan berdasarkan pada keinginan pribadi 

guru. Pemakaian beragam media membuat peserta didik menjadi 

bingung. Beragam media tidak digunakan secara bersamaan  tetapi 

dipilih media yang tepat yang sesuai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

e. Peserta didik  mendapatkan kesempatan untuk meninjau kembali 

pelajaran yang diajarkan selama sesi pengajaran, mungkin dengan 

beberapa informasi yang terlewatkan oleh anak. Dengan meninjau 

media yang digunakan dipakai guru untuk menjelaskan, anak dapat 

memodifikasi pengetahuan yang diterimanya. 

f. Memudahkan tugas guru dalam proses belajar mengajar21. 

5. Manfaat Media 

Menurut pendapat dari Kemp & Dayton menyatakan kelebihan 

dalam menggunakan media dalam pembelajaran yaitu22: 

a. Pembelajaran yang disampaikan menjadi baku. Setiap guru 

mempunyai cara sendiri dalam menyampaikan pembelajaran. 

 
21 Kristanto, p. 19. 
22 Ibid. 
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Dengan adanya media menjadikan proses pembelajaran lebih 

kondusif. 

b. Pembelajaran dikemas secara menarik. apabila media yang 

digunakan guru tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran. Maka 

peserta didik akan lebih aktif bertanya dan fokus mendengarkan. 

Anak akan termotivasi dan menjadikan peserta didik ingin tahu lebih 

banyak akan suatu hal. 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. Adanya media dalam 

pembelajaran menjadikan kelas lebih hidup karena peserta didik 

banya berpartisipasi dalam kegiatan tanya jawab.  

d. Adanya media dalam pembelajaran menjadikan waktu pembelajaran 

terasa lebih singkat . 

6. Karakteristik Loose Parts 

Karakteristik Loose Parts berfungsi sebagai alat dan bahan dalam 

kegiatan permainan dan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Menarik  

Media Loose Parts berfungsi seperti magnet bagi anak-anak yang 

penasaran dan tertarik secara alamiah. Benda-benda seperti batu, 

kayu, bunga, dll. Pohon pinus dan dedaunan kering akan menantang 

kreativitas anak Imajinasinya. Hal ini secara tidak langsung 

menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) anak, Hal 

ini ditandai dengan munculnya pemikiran kritis dan kreativitas. 
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b. Terbuka 

Loose Parts menawarkan lebih dari satu jenis permainan, membuat 

aktivitas bermain tidak terbatas. Karena tidak ada pedoman khusus untuk 

menggunakan media loose parts, hasilnya dapat sangat beragam dan 

bergantung pada kreativitas dan imajinasi anak. Potongan kayu dapat 

dijadikan rumah, kereta api, mobil, dll. Anak dapat mengungkapkan 

pemikirannya secara mendalam Segala bentuk pekerjaan23. 

c. Dapat bergerak/dipindahkan 

Dalam penggunaan media loose parts saat pembelajaran, anak-

anak dapat dengan mudah memindahkan loose parts dari satu tempat 

ke tempat lain. Misalnya, balok kayu bisa digeser ke samping 

membuat jembatan dihalaman, atau pindah ke tempat lain untuk 

membuat tangga24. 

7. Manfaat Loose Parts  

Komponen loose parts merupakan mainan edukatif yang memiliki 

beberapa manfaat bagi perkembangan anak. Manfaat tersebut 

diantaranya adalah: 

a. Menggunakan komponen loose parts dapat membantu membangun 

keterampilan inkuiri pada anak. Anak-anak memiliki rasa ingin 

tahu tinggi yang perlu didukung agar mereka dapat 

 
23 Abdul Rahmat and Mira Mirnawati, óPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 
Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Paket Bô, p. 19. 
24 Rahmat and Mirnawati, p. 20. 
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mengembangkan keterampilan berpikir eksploratif. Bermain 

dengan komponen loose parts dapat mendorong anak-anak untuk 

belajar, mencari informasi, dan membuat penilaian sendiri. 

b. Menggunakan komponen loose parts dapat mengajarkan anak-anak 

untuk mengajukan pertanyaan. Aktivitas belajar yang melibatkan 

komponen loose parts akan membuat anak-anak berpikir, 

penasaran, dan mengajukan pertanyaan. Anak-anak akan menguji 

ide-ide mereka dan mencari tahu apa yang terjadi jika mereka 

melakukan hal-hal tertentu. Dalam bermain dengan komponen 

loose parts, penting bagi orang dewasa untuk dapat menjawab 

pertanyaan anak, dan juga dapat merangsang anak dengan 

pertanyaan-pertanyaan lain yang didasarkan pada rasa ingin tahu 

anak. Dengan demikian, menggunakan komponen loose parts 

sebagai mainan edukatif dapat memberikan manfaat besar bagi 

perkembangan anak-anak. 

c. Memupuk perkembangan anak di semua aspek menjadi tujuan 

utama ketika anak-anak bermain dengan komponen loose parts. 

Selain meningkatkan kemampuan matematika dan sains, 

pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan pengambilan 

risiko juga ditekankan. Keterampilan fisik anak berkembang saat 

mereka mencari benda-benda atau menciptakan sesuatu dengan 

jari-jarinya. Di samping itu, keterampilan sosial-emosional anak 

juga terasah saat berinteraksi dan berkolaborasi dengan orang lain. 
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Adanya tantangan saat terinspirasi oleh guru, serta hasil yang 

membanggakan, memberikan pengalaman berharga bagi anak. 

Bermain dengan loose parts juga membangun kemampuan 

komunikasi dan negosiasi secara proaktif. jiwa seni anak diasah 

ketika mereka menciptakan sesuatu berdasarkan imajinasi mereka. 

Selain itu, bermain dengan bahan alam membantu anak memahami 

pencipta alam. 

d.  Bermain di tempat terbuka juga mendorong anak mengembangkan 

imajinasi dan kreativitas mereka, karena mereka dapat mengikuti 

minat dan imajinasi mereka dengan bebas25. 

8. Komponen Loose parts 

Loose parts terdiri dari beberapa komponen menurut pendapat 

Siantajani loose parts adalah benda-benda yang mudah didapat di 

lingkungan sekitar. Benda-benda tersebut berjumlah 7 komponen dengan 

bentuk, tekstur dan bahan yang beragam. Diantaranya  komponen loose 

parts yaitu26 : 

a. Bahan alam  

Bahan alam adalah benda yang mudah dijumpai di alam. Contoh: 

batu, kerikil, daun, biji-bijian, kerang-kerangan, kayu, dsb.  

b. Plastik 

Plastik adalah benda- benda yang berasal dari plastik. Contoh: 

paralon, botol plastik, sedotan, tutup  botol, dsb. 

 
25 Yuliati Siantajani, Loose Parts Material Lepasan Otentik Stimulasi PAUD (Semarang: Pt Sarang 

Seratus Aksara, 2020), pp. 41ï42. 
26 Widyaningtyas, Supriyanto, and ... 
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c. Logam  

Logam adalah benda-benda yang berasal dari logam. Diantanranya: 

logam, koin, kaleng, sendok, dll. 

d.  Kayu dan bambu adalah benda yang berasal dari bahan alam yaitu 

bambu yang tidak digunakan lagi. Diantaranya seperti seruling, 

sumpit, papan,dll.  

e. Benang dan kain 

Benang dan kain adalah benda yang berasal dari serat bahan alam 

maupun sintetis. Diantaranya kain perca, kapas, pita, dasi, dsb. 

f. Kaca dan keramik 

 Kaca dan keramik adalah benda- benda yang berasal dari kaca dan 

keramik. Contoh: botol kaca, manik-manik, cermin, keramik, dll. 

g. Kemasan bekas 

Kemasan bekas adalah wadah kemasan yang tidak terpakai. 

Diantaranya : bungkus snack, gulungan tisu, wadah telur, dsb27. 

9. Tahapan Bermain Loose Parts Untuk Anak Usia 1-6 Tahun 

a. Bermain Media loose parts untuk Anak Usia 1-3 Tahun 

Pada anak usia 1-3 tahun, tersedianya beberapa jenis bahan 

yang dapat dibentuk, dipindahkan dan diubah oleh anak akan 

mengajak anak untuk mengeksplorasi lebih jauh komponen loose 

parts. Ketika seorang anak menggunakan mainan mobil mainan, ia 

tetaplah sebuah mobil, tetapi ketika seorang anak diberi 

 
27 Widyaningtyas, Supriyanto, and ... 
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sekeranjang buah pinus, anak tersebut dapat memainkannya 

sebagai pohon, rumah, bunga, atau mobil, apa pun yang ada di 

dalamnya. imajinasi anak28. 

Anak usia 1-3 tahun sangat gemar melakukan kegiatan bermain. 

Kegiatan tersebut merupakan suatu hal yang wajar terjadi pada anak 

dimanapun. Saat anak melakukan kegiatan mengisi dan menuangkan, 

mereka senang mendengarkan sensasi suara yang ditimbulkan, tekstur 

benda yang diisi dan dituangkannya. Anak-anak belajar bahwa benda 

memerlukan wadah, dan dapat bergerak. Juga mempelajari konsep 

penuh dan kosong, pembelajaran matematis tentang konsep bilangan 0 

dan 1. 

 Anak usia 1 sampai 3 tahun mempunyai kecenderungan alami 

untuk mengambil dan memindahkan benda, sehingga membantu dalam 

mengembangkan kelenturan ototnya, khususnya di bahu, lengan, 

pergelangan tangan, jari tangan, ibu jari, dan jari telunjuk. Penting 

untuk memberi mereka berbagai bahan yang merangsang minat 

mereka, seperti pom-pom besar, kancing, rol rambut, batu apung, bola, 

dan buah pinus.  

Benda-benda kecil dapat digunakan asalkan ditempatkan dalam 

wadah transparan sehingga anak dapat melihat dan mendengarnya 

ketika diguncang. Memiliki wadah dengan ukuran dan permukaan 

berbeda memudahkan kemampuan anak untuk mengisi dan menuang 

 
28 Siantajani, p. 48. 
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dari satu wadah ke wadah lainnya. Selain itu, menyediakan wadah 

yang dapat dibawa, seperti tas belanja, tas jinjing, ember, gerobak, dan 

truk kecil, akan memperkaya pengalaman anak dalam menikmati 

benda bergerak. Anak-anak pada usia ini senang menumpuk dan 

merobohkan benda-benda dengan berbagai ukuran, padat atau 

berlubang, dengan permukaan lebar atau sempit, sehingga penyediaan 

berbagai bahan tersebut didorong untuk mendukung keinginan alami 

mereka untuk menyusun benda ke atas atau ke samping29. 

b. Bermain Media Loose Parts Untuk Anak Usia 3- 6 Tahun 

Konsep bermain dengan loose parts diperkenalkan kepada anak-

anak berusia antara 3 hingga 6 tahun. Tidak seperti mainan berstruktur, 

loose parts memungkinkan anak-anak bermain tanpa aturan yang 

terikat, sehingga mendorong mereka untuk menggunakan imajinasi dan 

memunculkan ide-ide mereka sendiri. Untuk mengenalkan anak pada 

loose parts, dapat disediakan keranjang berisi berbagai loose parts, 

selain mainan biasa dengan bentuk tertentu.  

Dengan mengamati bagaimana anak-anak memadukan komponen 

loose parts dengan mainan yang ada, orang dewasa dapat memperoleh 

wawasan tentang pemikiran kreatif dan fleksibel mereka. Bermain 

dengan loose parts di lingkungan alami, seperti di luar ruangan, 

semakin meningkatkan imajinasi anak karena mereka dapat 

menemukan dan mengubah objek untuk mewakili idenya. Selain itu, 

 
29 Siantajani, p. 49. 
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ketika bermain dengan teman sebaya, pemikiran anak semakin 

diaktifkan dan dapat berkembang melalui negosiasi dan kolaborasi. 

Bermain dengan loose parts mendorong anak untuk memilih sendiri 

media belajarnya dan menumbuhkan permainan terbuka yang tidak 

memiliki aturan yang mengikat30. 

10. Dasar- Dasar Pemilihan Media Loose Parts  

a. Pentingnya keterlibatan anak-anak dalam lingkungan alam yang kaya 

akan sensorik. Loose parts bahan alam, seperti daun, ranting, bunga, 

lumpur, tanah, dan batu, memiliki banyak karakteristik sensorik seperti 

warna, bentuk, tekstur, bau, dan suara. Lingkungan alam yang kaya ini 

membantu anak-anak mengenali dan memahami dunia di sekitar 

mereka. Melalui sentuhan dan eksplorasi berbagai tekstur benda-benda 

alam ini, anak-anak dapat mengembangkan pengetahuan tentang 

perbedaan warna, bentuk, dan tekstur batu. Mereka juga dapat 

mengenal bahwa batu dapat mengeluarkan bunyi berbeda ketika mereka 

saling bertabrakan atau bertabrakan dengan benda lain. Melalui 

interaksi dengan berbagai benda alam, otak anak-anak terstimulasi dan 

membentuk jaringan sinapsis baru. Oleh karena itu, memberikan 

kesempatan kepada anak untuk memanipulasi komponen loose parts. 

media loose parts memberikan manfaat penting dalam pengembangan 

sensorik dan kognitif mereka31. 

 
30 Siantajani, p. 51. 
31 Siantajani, p. 16. 
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b. Komponen loose parts  dapat digunakan oleh anak sesuai keinginan 

mereka. Anak dapat menggunakan benda-benda seperti papan kayu, 

gulungan, dan keranjang kecil untuk membuat kendaraan. Dengan 

menggunakan kumparan sebagai roda dan papan sebagai tempat duduk 

dan pembatas jalan, anak dapat menaiki kendaraan tersebut dan 

berpura-pura bepergian ke suatu tempat sambil membawa keranjang 

kecil. Selain itu, anak juga dapat bermain media loose parts dengan 

berbagai cara. Mereka dapat menjadikannya sebagai barisan, tumpukan, 

atau lingkaran. Namun, pada awalnya, anak cenderung hanya 

mengeksplorasi benda-benda tersebut tanpa membentuknya menjadi 

sesuatu yang spesifik. Seiring berjalannya waktu, anak akan mulai 

bereksperimen dan menggunakan benda-benda untuk membuat sesuatu 

sesuai dengan imajinasinya. media loose parts mendorong kreativitas 

dan imajinasi anak. 

c. Media loose parts  memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menggunakan imajinasinya dengan bebas. Anak dapat merangkai 

komponen-komponen tersebut menjadi berbagai hal sesuai dengan ide 

yang muncul di benaknya. Dengan menambahkan satu objek saja, anak 

dapat memberi nama baru pada karyanya. Media loose parts dapat 

merangsang anak untuk berpikir tentang apa yang akan mereka buat32.  

d. Mainan dengan komponen yang lepas dapat mengembangkan 

keterampilan dan kompetensi anak lebih banyak daripada mainan 

 
32 Siantajani, p. 18. 
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buatan pabrik. Anak dapat memegang, mengeksplorasi, dan 

menciptakan sesuatu sesuai dengan minat dan ide mereka sendiri. Di 

sisi lain, mainan buatan pabrik cenderung membatasi imajinasi anak, 

karena anak hanya dapat menggunakan mainan tersebut sesuai dengan 

ide pembuatnya. Mainan pabrik memiliki sedikit kemungkinan untuk 

berkembang menjadi sesuatu yang lain selain bagian-bagian yang lepas. 

Dengan ketersediaan komponen loose parts, anak dapat menciptakan 

karya yang bersifat open-ended dengan batas yang terbuka. 

e. Komponen loose parts dapat dikombinasikan dengan bahan lain untuk 

mendukung imajinasi anak. Anak dapat memanfaatkan apapun yang 

ada di sekitarnya, seperti di rumah, di sekolah, atau di tempat tinggal 

mereka, untuk memperkaya ide-ide mereka. Mereka dapat bermain 

dengan benda-benda yang terbuat dari bahan yang sama, atau 

menambahkan variasi bahan yang lebih.  

f. Penting memberikan kesempatan kepada anak untuk membuat 

keputusan sendiri dan mengembangkan ide-ide mereka ketika berada di 

salah satu lingkungan. Kebebasan bermain yang diberikan kepada anak 

akan mendorong ide-ide baru yang tak terbatas di dalam pikiran 

mereka. Media loose parts juga mendorong pembelajaran yang terbuka, 

di mana anak-anak didorong untuk melakukan kegiatan yang tidak 

terstruktur, terutama jika didukung oleh orang dewasa yang 

memberikan pertanyaan terbuka. Kegiatan yang terbuka akan 

mempermudah perkembangan kreativitas anak, karena mereka dapat 
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menggabungkan berbagai elemen yang kadang-kadang tidak mungkin 

digabungkan33. 

11. Kelebihan dan Kekurangan Loose Parts 

a. Loose Parts memiliki berbagai kelebihan dalam penggunaannya yaitu 

sebagai berikut: 

1) Komponen loose parts sangat mudah ditemukan sehingga sangat 

praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

2) Loose parts merupakan bahan lepasan yang tidak mudah habis 

dan terjangkau 

3) Komponen loose parts yang bervariasi memberikan banyak 

pilihan bagi anak dalam menggunakannya  

4) Mendorong anak untuk membuat suatu karya sehingga 

menstimulasi imajinasi dan kreativitas anak 

5) Menstimulasi otak anak untuk menyelesaikan suatu masalah 

sederhana. 

6) Mengajarkan anak untuk memanfaatkan benda-benda 

disekitarnya. 

b. Kekurangan dari loose parts adalah sebagai berikut: 

1) Strategi yang kurang tepat membuat anak menjadi bosan dan 

kurang tertarik dalam proses pembelajaran 

 
33 Siantajani, p. 19. 
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2) Memerlukan kesiapan yang matang sebelum melakukan proses 

belajar mengajar agar materi yang disampaikan dapat diterima 

peserta didik.   

B. Kemampuan Berhitung 

1. Pengertian Kemampuan Berhitung 

Juita berpendapat berhitung pada pendidikan anak usia dini 

dilakukan melalui beberapa tahap, pertama membilang benda-benda 

melalui kejadian tertentu yang dialami dengan mengamati lingkungan 

alam, dan mengklasifikasikannya menurut tingkat kesulitan, diantaranya 

dari benda nyata ke benda yang abstrak, dari suatu yang sederhana 

menjadi yang lebih kompleks. Kemampuan anak dapat meningkat ke 

pembelajaran tentang penjumlahan dan pengurangan34.   

Menurut pendapat Ratnaningsih menyatakan Kemampuan 

mengikutsertakan generasi muda dikenal dengan kemampuan 

menentukan suksesi angka tanpa menggunakan pasal-pasal yang 

substansial. Pada usia 4 tahun, mereka dapat menyebutkan susunan 

bilangan hingga sepuluh, sedangkan pada usia 5 hingga 6 tahun, mereka 

dapat menyebutkan bilangan 1-2035. kesimpulannya, pada masa taman 

kanak-kanak, anak sudah mampu membilang benda-benda disekitar dan 

menyebut angka bilangan sebagai dasar kemampuan matematika.  

Dalam pendidikan usia dini, mempelajari cara berhitung adalah 

penting untuk mengembangkan informasi numerik penting yang akan 

 
34 Febrizalti and Saridewi. 
35 Mela Diyan Citrasari, óUpaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anakô, 1 (2012), 10ï28. 
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berguna bagi generasi muda sebagai guru berkelanjutan. Memperoleh 

kemampuan berhitung sejak dini berdampak pada perkembangan 

perkembangan dan pengetahuan anak dalam menggerakkan otak anak 

untuk terus berpikir. Permainan belajar matematika memberikan banyak 

manfaat bagi anak-anak. Mengetahui cara memperhatikan benda-benda 

di sekitar mereka membantu anak-anak berpikir secara koheren dan 

efektif menyesuaikan diri dengan iklim umum yang berhubungan dengan 

kemampuan berhitung. Hal ini sesuai dengan pandangan Miftakhul, yang 

mengartikan bahwa alasan berhitung adalah ñakan tercipta kemampuan 

untuk memanfaatkan angka-angka yang tiada habisnyaò. Melatih 

kemampuan berhitung pada anak, menciptakan kemampuan berbeda 

dalam diri anak36.   

2. Prinsip-Prinsip Berhitung 

Menurut Sarahaswati terdapat beberapa  prinsip-prinsip  berhitung  

bagi anak usia dini, yaitu37 : 

b. keterampilan berhitung dilakukan bertahap, dimulai dari membilang 

suatu objek atau setelah melakukan pengamatan pada suatu kejadian 

di lingkungan sekitar anak. 

c. Pengetahuan serta keterampilan dalam permainan berhitung diajarkan 

secara progresif sesuai dengan tingkat kesulitannya, misalnya dari 

 
36 Febrizalti and Saridewi. 
37 Komang Ayu Febiola, óPeningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia Dini Melalui 

Pengembangan Media Pembelajaran Pohon Angkaô, Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, 3.2 

(2020), 238 <https://doi.org/10.23887/jippg.v3i2.28263>. 
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tahap konkret ke tahap abstrak, dari yang mudah ke yang sulit, serta 

dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih kompleks. 

d. Permainan matematika memerlukan lingkungan yang menyenangkan, 

memberikan rasa aman dan kebebasan bagi anak-anak. Oleh sebab itu 

diperlukan media sebagai perantara yang sesuai dengan objek nyata, 

menarik, kreatif, beragam, mudah digunakan, dan tidak berbahaya. 

e. Mengenalkan pembelajaran matematika sebaiknya menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami. Contohnya dapat menghubungkan 

dengan peristiwa atau benda yang ada di lingkungan sekitar anak. 

f. Dalam mengevaluasi kemajuan perkembangan anak, guru perlu 

melakukan evaluasi dari awal hingga akhir kegiatan. 

3. Dasar ïDasar Berhitung  

Joni berpendapat bahwa terdapat dasar- dasar berhitung yang perlu  

dikembangkan bagi anak usia dini yaitu38: 

a. Mengelompokkan (klasifikasi) merujuk pada kemampuan anak untuk 

mengumpulkan atau menyusun suatu objek berdasarkan berbagai 

kriteria seperti jenis, warna, bentuk, dan faktor lainnya. 

b. Membandingkan (komparasi) yakni kemampuan dalam menilai 

perbedaan atau persamaan antara dua objek berdasarkan pada aspek 

seperti ukuran atau jumlahnya (kualitas). 

 
38 Febrizalti and Saridewi. 
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c. Mengurutkan (seration) yakni kemampuan untuk membandingkan 

berbagai ukuran atau kualitas dari lebih dari dua objek dengan cara 

menyusunnya secara berurutan. 

d. Menyimbolkan (symbolization) merujuk pada keterampilan untuk 

membuat simbol, seperti angka atau bilangan, serta simbol untuk 

operasi matematika yang digunakan dalam proses perhitungan. 

4. Tahapan-Tahapan Dalam Pembelajaran Berhitung 

Menurut Bruner terdapat beberapa fase yang harus diketahui guru untuk 

mengajarkan pembelajaran berhitung secara efektif bagi anak usia dini, 

yaitu39: 

a. Fase  enaktif, yaitu Fase enaktif merujuk pada tahap pembelajaran di 

mana pengetahuan diperoleh melalui keterlibatan aktif, baik dengan 

menggunakan objek nyata atau melalui situasi konkret.. 

b. Fase ikonik adalah periode pembelajaran di mana pengetahuan 

diwujudkan dalam bentuk visual seperti bayangan, gambar, atau 

diagram, yang mencerminkan kegiatan konkret yang terjadi pada 

tahap enaktif sebelumnya. 

c. Fase simbolik merupakan periode di mana pengetahuan 

direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak, seperti 

simbol verbal (seperti huruf, kata, kalimat), lambang matematika, 

atau simbol abstrak lainnya40. 

5. Manfaat Pembelajaran Berhitung Bagi Anak Usia Dini 

 
39 Febrizalti and Saridewi. 
40 Febrizalti and Saridewi. 
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Manfaat belajar berhitung bagi anak adalah mencegah rasa takutnya 

pembelajaran matematika bertujuan untuk memberikan anak pemahaman 

tentang dasar-dasarnya Belajar berhitung dalam suasana yang 

menyenangkan, aman, nyaman dan menyenangkan. Sehingga, anak-anak 

akan siap untuk ikut serta dalam pembelajaran matematika di sekolah 

dasar (SD)41. Selanjutnya Sujiono mengungkapkan bahwa berhitung 

ialah salah satu kegiatan yang dapat membina perkembangan awal 

kemampuan dasar matematika anak, yaitu kemampuan mengamati, 

Membedakan, memprediksi, memisahkan dan memahami konsep 

numerik42.  

Sedangkan menurut Yuliani manfaat belajar berhitung pada anak usia 

dini.  Sebagaimana dinyatakan di bawah ini43:  

a) Mengajari anak konsep yang benar, menarik dan mendasar 

menyenangkan.  

b) Hindari rasa takut untuk belajar berhitung sejak awal.  

c) Membantu anak belajar berhitung secara alami melalui kegiatan 

permainan. 

C. Penelitian terdahulu 

Sebagai bentuk acuan peneliti dalam melakukan penelitian, peneliti 

mengkaji hasil penelitian dari beberapa artikel terkait penelitian yang akan 

 
41 Betti Erlina, óPeningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Permainan Keranjang Tempurung 
Dan Biji Salak Di Taman Kanak-Kanak PK3A Taeh Baruah Kecamatan Payakumbuhô, Pesona 

Paud, 1.1 (2013), 1ï11 <https://media.neliti.com/media/publications/158800-ID-peningkatan-

kemampuan-berhitung-melalui.pdf>. 
42 Erlina. 
43 Erlina. 
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dilakukan peneliti. Referensi dipakai sebagai  untuk  memperkaya bahan 

kajian pada penelitian. Berikut adalah beberapa artikel terdahulu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jarwani pada tahun 2022  dengan artikel 

yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1-10 pada 

Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Kegiatan Bermain Variatif dengan Media 

Loose Part. Permasalahan yang dibahas oleh penulis adalah masih 

rendahnya kemampuan membilang angka serta kemampuan berhitung 

anak. Jenis data yang diambil oleh penulis adalah mengenal angka 1-10. 

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi/ 

foto44. Pada penelitian Jarwani (2022) membahas mengenalkan angka 1-10 

serta menggunakan metode penelitian  PTK sedangkan peneliti membahas 

tentang mengenal angka dan kemampuan berhitung anak menggunakan 

benda konkret loose parts bahan alam dengan metode  penelitian kualitatif.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Ina Witri, Ika Ratih Sulistiani, dan 

Mutiara Sari Dewi pada tahun 2020 dengan judul artikel Penerapan Media 

Loose Parts Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Dan Mengenal 

Konsep Bilangan Pada Anak Kelompok A Di RA Bina Amanah. Dalam 

artikel permasalahan yang diangkat oleh penulis adalah kuranganya 

pengetahuan mengenal lambang bilangan atau simbol angka. Penelitian 

yang dilakukan menggunakan metode penelitian Penelitian Tindakan 

 
44 Triatna. 
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Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 

yang digunakan penulis menggunakan Teknik observasi, wawancara, serta 

dokumentasi45. Pada penelitian Rika Ina Witri, Ika Ratih Sulistiani, dan 

Mutiara Sari Dewi (2020) membahas tentang konsep mengenal angka, 

sedangkan peneliti membahas implementasi media loose parts bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung anak usia dini. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dea Meideana Haristiaputri, dan Nika 

Cahyati pada tahun 2023. Dengan artikel yang berjudul Kemampuan 

Berhitung Anak 4-5 Tahun Menggunakan Model Pembelajaran Make A 

Match Dengan Media Loosepart. Dalam artikel masalah yang diangkat 

penulis yakni kuranganya pemahaman konsep bilangan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)46. Pada 

penelitian Dea Meideana Haristiaputri, dan Nika Cahyati pembahasan 

artikel menekankan pada kemampuan berhitung mencocokkan loose part 

dengan  bilangan angka. Sedangkan peneliti membahas media loose parts 

bahan alam dalam menstimulasi kemampuan berhitung anak usia dini. 

Rangkuman referensi penelitian terdahulu disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

 

 

 

 
45 Maulida, Susi; Ismawati. 
46 Dea Meideana Haristiaputri and Nika Cahyati, óKemampuan Berhitung Anak 4-5 Tahun 

Menggunakan Model Pembelajaran Make a Match Dengan Media Loosepartô, BUHUTS AL 

ATHFAL: Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini, 3.1 (2023), 125ï37 

<https://doi.org/10.24952/alathfal.v3i1.8142>. 
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Tabel 2.1 Rangkuman referensi penelitian terdahulu 

 

No 

Nama Peneliti, tahun 

penelitian, dan judul 

penelitian 

 

Permasalahan 

yang 

diangkat 

 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

 

Perbedaan 

1.  Jarwani pada tahun 

2022  dengan artikel 

yang berjudul 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Mengenal Angka 1-10 

pada Anak Usia 4-5 

Tahun Melalui 

Kegiatan Bermain 

Variatif dengan 

Media Loose Part. 

masih 

rendahnya 

kemampuan 

membilang 

angka serta 

kemampuan 

berhitung 

anak. 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

yang 

dilaksanakan 

sebanyak tiga 

siklus. Teknik 

pengumpulan 

data dalam 

penelitian ini 

adalah 

observasi dan 

dokumentasi/ 

foto 

penelitian Jarwani (2022) 

membahas mengenalkan 

angka 1-10 serta 

menggunakan metode 

penelitian  PTK sedangkan 

peneliti membahas tentang 

mengenal angka dan 

kemampuan berhitung anak 

menggunakan benda konkret 

loose parts bahan alam 

dengan metode  penelitian 

kualitatif. 

2. Dea Meideana 

Haristiaputri, dan 

Nika Cahyati pada 

tahun 2023. Dengan 

artikel yang berjudul 

Kemampuan 

Berhitung Anak 4-5 

Tahun Menggunakan 

Model Pembelajaran 

Make A Match 

Dengan Media 

Loosepart. 

kuranganya 

pemahaman 

konsep 

bilangan. 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

menekankan pada 

kemampuan berhitung 

mencocokkan loose part 

dengan  bilangan angka. 

Sedangkan peneliti 

membahas media loose parts 

bahan alam dalam 

menstimulasi kemampuan 

berhitung dan peneliti 

menggunakan metode 

penelitian  kualitatif 

3. Rika Ina Witri, Ika 

Ratih Sulistiani, dan 

Mutiara Sari Dewi 

pada tahun 2020 

dengan judul artikel 

Penerapan Media 

Loose Parts Untuk 

Meningkatkan 

kuranganya 

pengetahuan 

mengenal 

lambang 

bilangan atau 

simbol angka 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

penelitian Rika Ina Witri, Ika 

Ratih Sulistiani, dan Mutiara 

Sari Dewi (2020) membahas 

tentang konsep mengenal 

angka, sedangkan peneliti 

membahas implementasi 

media loose parts bahan alam 

untuk menstimulasi 
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Kemampuan 

Berhitung Dan 

Mengenal Konsep 

Bilangan Pada Anak 

Kelompok A Di RA 

Bina Amanah 

kemampuan berhitun dan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

 

4. Kerangka Berfikir  

Kerangka Berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar Kerangka Berpikir  

Dari kerangka berfikir diatas mengimplementasikan media loose 

parts sangat efektif digunakan dalam pembelajaran karena komponen-

komponennya berasal dari lingkungan sekitar. Media loose parts 

merupakan media yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran dan 

sangat digemari anak-anak. Upaya mengimplementasikan media loose 

parts diterapkan guru TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo dalam 

Mengimplementasikan Media Loose Parts bahan 

alam 

Upaya Mengimplementasikan Media Loose Parts 

bahan alam 

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo 

Menstimulasi kemampuan berhitung 
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proses pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan berhitung. Dengan 

media loose parts anak akan belajar berhitung dengan benda-benda 

konkret, anak dapat mengenal konsep mengenal bilangan 1-10, 

menghitung benda konkret 1-10, membandingkan banyak sedikit suatu 

benda. Dalam hal ini kemampuan berhitung sangat penting diajarkan pada 

anak karena mempengaruhi kemampuan berfikir anak, mengenalkan 

kemampuan berhitung sejak dini dapat membantu anak siap untuk 

menerima pembelajaran yang lebih rumit pada pendidikan selanjutnya. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

B. Desain Penelitian 

1. Jenis dan model penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan untuk menyelesaikan 

permasalahan ini yakni menggunakan metode  penelitian kualititatif. 

Penelitian dilaksanakan secara langsung di lapangan untuk 

mengumpulkan informasi penting dan data diolah secara deskriptif sesuai 

dengan situasi yang ada di lapangan. Metode kualitatif digunakan untuk 

menyelidiki fenomena alamiah, dengan. Peneliti berperan sebagai kunci 

dalam mengumpulkan suatu data peneliti memakai  teknik triangulasi, 

Investigasi informasi bersifat induktif, dan titik fokus eksplorasi lebih 

pada penerjemahan makna dibandingkan spekulasi47. 

Menurut Mulyana mendeskripsikan Penelitian kualitatif adalah 

metode ilmiah yang dipakai untuk menggambarkan suatu fenomena 

dengan menjelaskan data dan informasi secara komprehensif 

menggunakan bahasa verbal terhadap subjek penelitian48. Tujuan 

penelitian memahami, menemukan makna dalam data, dan menemukan 

kebenaran-kebenaran empiris, logis, dan teoretis adalah aspek-aspek 

penelitian kualitatif. 

 

 
47 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, p. 79. 
48 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, 
2020 <https://scholar.google.com/citations?user=O-B3eJYAAAAJ&hl=en>. 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi tempat penelitian di KB-TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan. Beralamat  di Jl. Raya Buncitan No.72.6, Dusun Buncitan, 

Kecamatan Sedati  Kabupaten Sidoarjo 

3. Sumber data / Subjek penelitian 

a. Data primer  

Dalam pengumpulan data peneliti akan melakukan observasi ke 

lapangan partisipan  serta untuk mengumpulkan informasi lebih banyak, 

peneliti akan melakukan wawancara kepada beberapa pihak  serta  

dokumentasi sebagai bukti49. Diantaranya pihak yang terlibat adalah 

kepala sekolah, pendidik kelas, dan siswa TK A1 di TK Dharma Wanita 

Persatuan Buncitan, Sedati, Sidoarjo Tahun Pelajaran 2023-2024. 

b.  Data Sekunder  

Data sekunder bersumber dari data dokumen. Data dokumen yang 

dimaksud adalah data yang besumber dari buku, laporan hasil penelitian 

sebelumnya, jurnal penelitian yang berkaitan dengan topik, dll. 

Dokumentasi sekolah, profil sekolah, jumlah pendidik dan tenaga 

kependidikan, serta siswa merupakan contoh data sekunder yang akan 

peneliti selidiki dalam perjalanan penyelidikannya. TK Dharma Wanita 

Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo . 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 
49 Sugiyono. 
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Proses pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam 

penelitian karena tujuan utamanya adalah memperoleh data yang 

diperlukan. Upaya dalam mengumpulkan tugas dilapangan, maka metode 

yang digunakan peneliti adalah berikut: 

a. Instrumen Observasi 

Observasi dalam penelitian kualitatif mengacu pada pengamatan 

situasi yang alami dan biasa terjadi tanpa persiapan, modifikasi, atau 

pembuatan khusus untuk tujuan penelitian. Observasi dilakukan pada 

objek penelitian untuk mendapatkan data dari kondisi asli atau 

keadaan sehari-hari. Peneliti menggunakan pedoman pengamatan 

sesuai permendikbud No. 137 tahun 2014 sebagai acuan dalam 

mengobservasi kemampuan berhitung anak dengan media loose 

parts di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, 

peneliti juga menggunakan dokumentasi visual sebagai instrumen 

untuk melakukan observasi ini. Penelitian menggunakan jenis 

observasi partisipatif pasif. Peneliti datang ke sekolah dan berperan 

sebagai observer tanpa ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan. 
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Tabel 3.1  

INSTRUMEN PENELITIAN  

LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU KELAS A1 TK DHARMA 

WANITA PERSATUAN  BUNCITAN SEDATI SIDOARJO  

 

No. 

 

Aspek Pengamatan 

Keterlaksaan Deskripsi dan 

Refleksi Ya Tidak 

Persiapan 

1.  Guru membuat modul ajar    

2.  Guru memilih metode yang tepat    

3.  Guru menyiapkan media    

Pendahuluan  

4.  Guru mengajak peserta didik berdoôa dan 

membaca surat pendek  

   

5.  Guru memberi apersepsi dan motivasi    

6.  Guru mengenalkan sub topik kendaraan darat 

dan  memberi tahu tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

   

7.  Guru mengajak ice breaking dengan metode 

bernyanyi 

a. Macam-macam alat transportasi 

b. Berhitung 1-10 dalam Bahasa Indonesia, 

Bahasa Jawa, dan Bahasa Inggris 

   

Kegiatan Inti 

8.  Guru mengajak peserta didik menonton macam-

macam kendaraan darat 

Guru mendemontrasikan cara bermain media 

loose parts bahan alam seperti kerang-kerangan, 

batu kerikil, ranting kayu, stik es krim 

   

9.  Guru mengajak peserta didik menyusun loose parts    
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: 

a. mengelompokkan  benda 1-10 

b. membilang benda 1-10 

c. mengenal bilangan 1-10 sesuai dengan 

jumlah benda 

d. mengenal konsep banyak sedikit suatu 

benda 

e. menunjukkan angka sesuai dengan jumlah 

benda 1-10 

10.  Guru mencoba memberikan pertanyaan pemantik 

seperti 

a. ôôBagaimana cara menyusun benda ini?ôô 

b. ôôCoba hitung berapa jumlah benda ini?ôô 

c. óôManakah benda yang berjumlah sedikit?ôô 

   

Penutup 

11.  Guru melakukan kegiatan recalling  kepada 

peserta didik 

   

12.  Guru mengajak peserta didik berdoôa setelah 

belajar 
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Tabel 3.2 

INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR OBSERVASI  

 IMPLEMENTASI MEDIA LOOSE PARTS  BAHAN ALAM UNTUK 

MENSTIMULASI KEMAMPUAN BERHITUNG KELOMPOK A1 DI TK 

DHARMA WANITA PERSATUAN BUNCITAN SEDATI SIDOARJO  

 

No. 

 

Lingkup 

Perkembangan 

 

Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1. a. Belajar dan 

Pemecahan 

Masalah 

1. Anak mampu mengenal konsep 

banyak sedikit suatu benda 

    

2. b. Berfikir  logis  2. Anak mampu mengelompokkan  

benda konkret (loose parts) sesuai 

dengan jenisnya berjumlah 1- 10 

    

3. Anak mampu mengenal simbol angka 

1-10 

    

3. c. Berfikir 

Simbolik 

4. Anak mampu menyebut bilangan 1-10     

5. Anak mampu mengenal bilangan 1-10 

sesuai dengan jumlah benda 

    

6. Anak mampu membilang benda 

konkret (loose parts) 1-10 

    

7. Anak mampu menunjukkan angka 

sesuai dengan jumlah benda 1-10 

    

Keterangan : 

1. BB (Belum Berkembang) 

2. MB (Mulai Berkembang) 

3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

4. BSB (Berkembang Sangat Baik 
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Tabel 3.3 Rubrik  Penilaian 

Aspek yang 

Diamati 

 

BB 

 

MB 

 

BSH 

 

BSB 

Anak mampu 

mengenal simbol 

angka 1-10 

Anak belum mampu 

mengenal simbol 

angka 1-10 

Anak mulai mampu 

mengenal simbol 

angka 1-10 dengan 

bantuan guru 

Anak mampu 

mengenal simbol 

angka 1-10 dengan 

baik 

Anak mampu 

mengenal simbol 

angka 1-10 dengan 

baik dan mandiri 

Anak mampu 

menyebut bilangan 

1-10 

Anak belum mampu 

menyebut bilangan 

1-10 

Anak mulai  mampu 

menyebut bilangan 1-

10 dengan bantuan 

guru 

Anak mampu 

menyebut bilangan 

1-10 dengan benar 

Anak mampu 

menyebut bilangan 1-

10 dengan benar dan 

lancar 

Anak mampu 

mengenal bilangan 

1-10 sesuai dengan 

jumlah benda 

Anak belum mampu 

mengenal bilangan 

1-10 sesuai dengan 

jumlah benda 

Anak mulai mampu 

mengenal bilangan 1-

10 sesuai dengan 

jumlah benda dengan 

bantuan guru 

Anak mampu 

mengenal bilangan 

1-10 sesuai dengan 

jumlah benda 

dengan baik  

Anak mampu 

mengenal bilangan 1-

10 sesuai dengan 

jumlah benda dengan 

baik dan tepat 

Anak mampu 

membilang benda 

konkret (loose 

parts) 1-10 

Anak belum  mampu 

membilang benda 

konkret (loose parts) 

1-10 

Anak mulai mampu 

membilang benda 

konkret (loose parts) 

1-10 dengan bantuan 

guru 

Anak mampu 

membilang benda 

konkret (loose 

parts) 1-10 dengan 

baik  

Anak mampu 

membilang benda 

konkret (loose parts) 

1-10 dengan baik dan 

tepat 

Anak mampu 

menunjukkan 

angka sesuai 

dengan jumlah 

benda 1-10 

Anak belum mampu 

menunjukkan angka 

sesuai dengan 

jumlah benda 1-10 

Anak mulai mampu 

menunjukkan angka 

sesuai dengan jumlah 

benda 1-10 dengan 

bantuan guru 

Anak mampu 

menunjukkan 

angka sesuai 

dengan jumlah 

benda 1-10 dengan 

tepat 

Anak mampu 

menunjukkan angka 

sesuai dengan jumlah 

benda 1-10 dengan 

tepat dan mandiri 

Anak mampu 

mengenal konsep 

banyak sedikit 

suatu benda 

Anak belum mampu 

mengenal konsep 

banyak sedikit suatu 

benda 

Anak mulai mampu 

mengenal konsep 

banyak sedikit suatu 

benda dengan bantuan 

guru 

Anak mampu 

mengenal konsep 

banyak sedikit 

suatu benda dengan 

baik 

Anak mampu 

mengenal konsep 

banyak sedikit suatu 

benda dengan baik 

dan tepat 

Anak mampu 

mengelompokkan  

benda konkret 

(loose parts) sesuai 

dengan jenisnya 

berjumlah 1 - 10 

Anak belum mampu 

mengelompokkan  

benda konkret (loose 

parts) sesuai dengan 

jenisnya berjumlah 1 

- 10 

Anak mulai mampu 

mengelompokkan  

benda konkret (loose 

parts) sesuai dengan 

jenisnya berjumlah 1 - 

10  dengan bantuan 

guru 

Anak mampu 

mengelompokkan  

benda konkret 

(loose parts) sesuai 

dengan jenisnya 

berjumlah 1 - 10 

dengan baik 

Anak mampu 

mengelompokkan  

benda konkret (loose 

parts) sesuai dengan 

jenisnya berjumlah 1 - 

10 dengan, baik dan 

tepat 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara beberapa orang melalui 

proses tanya jawab untuk mencari tahu tentang suatu informasi, wawancara 

bertujuan untuk mengumpulkan data dengan proses tanya jawab kepada pihak 

yang berkaitan tentang obyek yang diteliti50. Peneliti melakukan penelitian ini 

dalam bentuk semi wawancara. Narasumber pada penelitian ini adalah dari 

kepala sekolah, dan  guru kelas. Yang mana pertanyaan yang diajukan 

mengenai perkembangan kemampuan berhitung anak usia 4-5 tahun, 

pelaksanaan pembelajarannya, media yang digunakan, hambatan dan beserta 

solusinya.  

 

 
50 Abdussamad. 
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INSTRUMEN WAWANCARA YANG DIGUNAKAN PENELITI 

UNTUK MEWAWANCARAI KEPALA SEKOLAH DI TK 

DHARMA WANITA PERSATUAN BUNCITAN SEDATI 

SIDOARJO  

1. Bagaimana sekolah mendukung kemampuan berhitung peserta 

didik? 

2. Bagaimana upaya sekolah mendukung guru dalam 

menngimplementasikan media loose parts di TK Dharma Wanita 

Buncitan Sedati Sidoarjo? 

3. Apa yang dilakukan sekolah apabila ada kendala dalam 

mengimplementasikan media loose parts untuk menstimulasi 

kemampaun berhitung di TK Dharma Wanita Buncitan Sedati 

Sidoarjo? 

 

INSTRUMEN WAWANCARA YANG DIGUNAKAN PENELITI 

UNTUK MEWAWANCARAI GURU KELAS A1  DI TK 

DHARMA WANITA PERSATUAN BUNCITAN SEDATI 

SIDOARJO 

1. Mengapa Ibu memilih media loose parts sebagai media dalam 

pembelajaran? 

2. Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan media loose parts bahan alam? 
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3. Apa metode yang digunakan guru untuk mengimplementasikan 

media loose parts bahan alam dalam  menstimulasi kemampuan 

berhitung anak? 

4. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran media loose 

parts bahan alam untuk kemampuan berhitung di kelas A1? 

5. Apakah faktor yang mendukung implementasi media loose parts 

bahan alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung anak? 

6. Apakah ada kendala dalam mengimplementasikan media loose parts 

bahan alam untuk  menstimulasi kemampuan berhitung anak? 

7. Bagaimana guru menilai kemampuan berhitung anak dengan media 

loose parts bahan alam? 

c. Dokumentasi 

Menurut Zuriah, dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

yang melibatkan penggunaan catatan tertulis seperti arsip, termasuk 

buku-buku yang memuat teori, pendapat, prinsip, atau peraturan 

yang terkait dengan isu penelitian51. Jadi dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data dengan mencaatat peristiwa atau kejadian 

yang terjadi terkait dengan penelitian. Peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untuk mendapatkan informasi tentang sejarah TK 

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, visi dan misi, 

informasi guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana sekolah, serta 

gambar anak-anak yang sedang beraktivitas., dokumen rencana 

 
51 Sugiyono, p. 14. 
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pelaksanaan pembelajaran harian dan  rekapan  hasil belajar semester 

lalu terkait tentang kemampuan berhitung anak usia 4-5 tahun di TK 

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo.  

Tabel 3.4 Dokumen Rangkuman Data Yang Akan Diambil  

No. Dokumen yang diperlukan Sumber Data 

1. Sejarah Sekolah TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan Sedati Sidoarjo 

 

Kepala 

Sekolah 2. Data Guru TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan Sedati Sidoarjo 

3. Struktur Organisasi TK Dharma Wanita 

Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo 

4. Data Peserta didik TK Dharma Wanita 

Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo 

Guru Kelas 

dan Peserta 

Didik 5. Foto Kegiatan Peserta Didik TK Dharma 

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo 

 

5. Analisis Data Sesudah Ke Lapangan 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa proses analisis data 

kualitatif melibatkan interaksi antar aktivitas yang berlangsung secara 

berkelanjutan hingga mencapai kesimpulan, di mana data sudah 

dijelajahi secara menyeluruh hingga titik di mana tidak ada informasi 

tambahan yang signifikan atau data sudah "jenuh" 52. Seperti yang 

ditunjukkan oleh Miles, ada tiga langkah menuju pengujian informasi, 

yaitu 53. 

 

 

 
52 Abdussamad. 
53 Sugiyono, p. 15. 
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a. Reduksi data  

Reduksi data adalah suatu proses pengurangan yang 

menyederhanakan informasi dengan merangkum, memilih poin-poin 

utama, mengelompokkan, dan memusatkan perhatian pada aspek-

aspek penting dari suatu topik atau pola yang serupa. Dengan 

melakukan reduksi data, informasi yang telah disederhanakan akan 

menjadi lebih terang dalam menjelaskan dan memudahkan peneliti 

untuk mengumpulkan data pada langkah-langkah berikutnya. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa disajikan melalui 

berbagai bentuk seperti narasi ringkas, diagram, hubungan antara 

kategori, flowchart, dan format lainnya. Dalam penelitian 

kualitatif, umumnya data disajikan dalam bentuk teks berupa narasi 

yang kadang-kadang disertai dengan elemen visual seperti grafik, 

matriks, atau bagan untuk memperjelas informasi yang 

disampaikan. 

c. Conclusion Drawing (verification) 

Penelitian kualitatif menekankan pada penemuan-penemuan 

hanya sebagai hasil akhir dari kesimpulan yang diambil dari 

penelitiannya. Penemuan dapat berupa deskripsi atau 

penggambaran sesuatu yang sebelumnya belum begitu terlihat atau 

dimengerti. Hal ini sesuai dengan pandangan Sugiyono bahwa 

wahyu dapat muncul sebagai gambaran atau gambaran suatu benda 
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yang sebelumnya kabur atau kacau. sehingga setelah diselidiki 

lebih lanjut, menjadi lebih terang, bisa berhubungan kausal, 

interaktif, atau menjadi dasar dari hipotesis atau teori. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Salah satu persyaratan penting dalam menganalisis data adalah 

keberadaan data yang dapat dipercaya dan konsisten. Oleh karena itu, 

dalam penelitian kualitatif, penting untuk memastikan validitas data. 

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah menguji 

legitimasi informasi menggunakan metode triangulasi. Triangulasi 

informasi adalah suatu teknik untuk benar-benar melihat keabsahan 

suatu informasi dengan menggunakan beberapa sumber informasi 

yang unik, misalnya catatan, berkas, hasil wawancara, catatan 

persepsi, atau memasukkan lebih dari satu subjek yang mempunyai 

sudut pandang berbeda.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan. Alamat 

Jl. Raya Buncitan No. 72.6. Desa Buncitan Kecamatan Sedati Kabupaten 

Sidoarjo kode pos 61253. 

1. Profil Sekolah 

a. Sejarah Singkat didirikannya TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan  

Taman kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan Buncitan berdiri 

sejak tahun 1974 yang pada saat itu mendapatkan instruksi dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo dan Dinas 

Pemerintahan Daerah agar setiap desa harus ada TK Dharma Wanita. 

Kemudian Pemerintahan Desa dan Perwakilan Masyarakat 

bermusyawarah membangun sekolah tersebut yang diketuai oleh Bapak 

Kepala Desa Buncitan. Namun, sebelumnya kegiatan belajar mengajar 

menempati Pendopo Balai Desa Buncitan, pada waktu itu mendapatkan 

murid 25 dan 2 tenaga pengajar karena gedung TK belum bisa ditempati 

selama 3 tahun. 

Pada tahun 1984 mulai menempati gedung baru yang dibangun 

diatas tanah milik Desa dengan luas 132 m² yang terletak di wilayah RT. 

03 RW. 01 Desa Buncitan dengan 72 siswa dam 4 tenaga guru saat itu 
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dan mendapat izin operasional yang pertama dari departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan No. 053/11.04.10/1.6.84 tanggal 1 Maret 1984. 

Sampai sekarang gedung TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan 

masih tetap exis dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 

lancar. keadaan sekarang ada 90 siswa dan 6 guru pengajar, dan 4 guru 

diantaranya sudah bersertifikat. 

b. Karakteristik Lingkungan Belajar  

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan berada di wilayah 

pedesaan berdiri sejak Tahun 1974, dengan adanya instruksi dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan serta Pemerintah Daerah setiap desa ada TK 

Dharma Wanita Persatuan maka didirikannya TK Dharma Wanita 

Persatuan Buncitan dengan naungan Pemerintah Desa Buncitan. Pada 

tahun 1984 mulai menempati gedung baru yang dibangun diatas tanah 

milik Desa dengan luas 132 m² yang terletak di wilayah RT. 03 RW. 02 

Desa Buncitan 

Masyarakat Buncitan mayoritas beragama islam, tetapi juga ada 

sebagian kecil yang beragama kristen, hindu tetapi masyarakatnya sangat 

guyub dan rukun. Untuk perekonomian masyarakat Buncitan tergolong 

menengah dan mata pencaharian sebagian besar Karyawan atau Pegawai 

dan sebagian adalah petani dan nelayan tambak. 

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan bermitra dengan berbagai 

pihak dalam Penyediaan layanan yang holistik integratif Peserta Didik, 

antara lain: 
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1) Layanan Pendidikan bermitra dengan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan 

2) Layanan Kesehatan dengan puskesmas 

3) Layanan perlindungan dengan kepolisian 

4) Layanan Pemerintah desa dengan Pemdes Buncitan. 

5) Layanan umum dengan indomart, penerbit, Mcd, Pemadam 

Kebakaran. 

c. Identitas 

Nama TK : Dharma Wanita Persatuan Buncitan 

Alamat : Jl. Raya Buncitan 

Kode Pos : 61253 

Nomor Telepon : 031-8912792 

Kelurahan/Desa : Buncitan 

Kecamatan : Sedati 

Kota/Kabupaten : Sidoarjo 

Provinsi : Jawa Timur 

No Induk TK : 060/11.04.10/1.6.84 

Nama Yayasan : Pendidikan Dharma Wanita 

Akta Notaris : No. 20-30 

Nama Ketua Yayasan : Ny. Soeharini SH 

Awal Berdiri : 01 Maret 1984 

 

d. Visi, Misi TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan  

1) Visi 

óôMembentuk pribadi anak yang mandiri, cerdas, kreatif, berwawasan 

luas yang dilandasinilai-nilai agama dan memiliki pribadi berjiwa 

pancasila. 
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2) Misi  

a) Menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini bagi anak usia 4-6 

tahun 

b) Memberikan pendidikan budi pekerti, disiplin, yang dilandasi nilai-

nilai agama. 

c) Menanamkan sikap moral dan sosial anak. 

d) Mengembangkan daya kreatifitas dan kompetensi dasar pada anak. 

e) Memberi bekal pengetahuan yang berwawasan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK). 

f) Menciptakan lingkungan yang aman,nyaman, dan menyenangkan. 

3) Tujuan 

a) Memberikan pelayanan Pendidikan bagi anak usia dini untuk 

memasuki tingkat Pendidikan selanjutnya 

b) Menanamkan sikap ketaqwaan pada Tuhan Yang Maha Esa 

c) Membentuk pribadi anak yang mandiri, kreatif, dan berkompetensi 

d) Membantu orang tua dalm menyalurkan inspirasi, kemampuan 

intelektual yang dimiliki anak secara optimal 

e) Memberikan layanan Pendidikan yang aman,nyaman, dan 

menyenangkan 
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e. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Tabel 4.1 Data Guru di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan 

Sedati Sidoarjo Tahun 2023/2024 

 

No 

 

Nama 

 

Tempat 

 

Tgl. Lahir  

 

Jabatan 

Pendidikan 

Terakhir  

1. ISMAROH, S, Pd Jombang 30, September 

1972 

Kepala 

Sekolah 

S-1 

2. ULFATUN NIôMAH, 

S.Pd 

Sidoarjo 30, Juli 1967 Guru TK 

B 

S-1 

3. SRI HANDAYATI, 

S.Pd 

Sidoarjo 14, Mei 1984 Guru TK 

B 

S-1 

4. NITA PUSPITASARI, 

S.Pd 

Sidoarjo 21, Februari 

1987 

Guru TK 

A-1 

S-1 

5. RIRIS AKHIDATUS. 

S, S.Ag 

Sidoarjo 09, Oktober 

1999 

Guru TK 

A-2 

S-1 

6. RAHMA AULIA R. Y, 

S.Psi 

Sidoarjo 25, Juni 1999 Guru 

PAUD 

S-1 

Sumber: Dokumentasi Data Guru dan staf TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan Sedati Sidoarjo 
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f. Struktur Organisasi Taman Kanak Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan 

 

Sumber: Dokumentasi Struktur Organisasi TK Dharma Wanita Persatuan  

Buncitan Sedati Sidoarjo 

g. Data Peserta didik 3 Tahun Terakhir TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan Sedati Sidoarjo 

Tahun Pelajaran Laki -laki  Perempuan Jumlah 

2021/2022 25 19 44 

2022/2023 25 30 55 

2023/2024 30 47 77 

Sumber: Dokumentasi Data Peserta didik TK Dharma Wanita Persatuan  

Buncitan Sedati Sidoarjo 

 

 

KETUA YAYASAN

Suciningsih

KEPALA KB

Riris Akhidatus. S S.Ag

GURU KELOMPOK 
BERMAIN

Rachma Aulia. P.Y 
S.Psi

KEPALA SEKOLAH

Ismaroh, S.Pd

GURU KELOMPOK A

Riris Akhidatus. S S.Ag

Nita Puspitasari, S.Pd

KETUA KOMITE

M. Yusuf

GURU KELOMPOK B

Sri Handayati, S.Pd

Ulfatun Niômah, S.Pd
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h. Sarana dan Prasarana  

Sarana adalah peralatan yang dibutuhkan dalam pembelajaran disekolah. 

Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang digunakan dalam 

mealaksanakan pembelajaran. Contohnya: kantor, lapangan, ruang kelas, 

gudang, kamar mandi, dsb. Oleh karena itu, tidak hanya media, strategi, 

atau metode saja yang diperlukan dukungan sarana dan prasrana yang 

memadai juga menjadi penunjang dalam melaksanakan pembelajran yang 

maksimal. 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan Sedati 

1) Sarana Gedung 

 

No.  

 

Nama Ruang 

 

Jumlah Ruangan 

kondisi 

Baik Rusak 

1. Ruang Kantor 1 1 - 

2. Ruang Guru 1 1 - 

3. Ruang Kelas  4 4 - 

4. Kamar mandi 1 1 - 

5. Gudang  1 1 - 

6. Area Bermain 1 1 - 

7. Aula 1 1 - 

8. Tempat Parkir 1 1 - 

9. Dapur  1 1 - 

Sumber: Dokumentasi Data Sarana dan Prasarana TK Dharma 

Wanita Persatuan  Buncitan Sedati Sidoarjo 
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2) Fasilitas Belajar 

 

No. 

 

Fasilitas 

 

Jumlah  

Kondisi 

Baik Cukup Rusak 

1. Ruang 

Kelas 

 

Meja  

Kursi 

Meja guru 

Kursi guru 

Papan tulis 

Rak tas 

Rak buku 

Rak mainan 

Kipas 

Dispenser  

Sapu 

Pigora foto presiden 

Pigora foto wakil 

presiden 

30 

50 

4 

6 

4 

4 

6 

4 

8 

4 

4 

4 

4 

20 

45 

- 

6 

2 

2 

- 

- 

7 

4 

4 

4 

4 

10 

5 

4 

- 

2 

2 

6 

4 

1 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

2. Ruang 

Kantor  

Meja Kepala Sekolah  

Kursi 

Kusi Tamu 

Meja Tamu 

Papan data 

Laptop 

Almari 

Etalase 

Printer 

1 

1 

2 

2 

5 

2 

1 

2 

3 

 

1 

1 

2 

2 

2 

2 

1 

2 

2 

- 

- 

- 

- 

3 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

1 

 

 Dapur Sendok  

Baskom 

Piring 

Mangkok 

Etalase Piring 

50 

10 

30 

15 

2 

 

50 

10 

30 

15 

2 

 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 
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Alat 

Permainan 

Edukatif 

(APE) di 

dalam 

Kelas 

Puzzle 

Alat menjahit 

Miniatur Tempat Ibadah 

Plastisin 

Lego 

Balok  

Masak-masakan 

APE Menara lingkaran 

Mniatur Buah-buahan  

Miniature hewan 

Loose parts 

Boneka Tangan 

Biji -bijian 

Manik-manik 

5 

15 

5 

30 

1 pack 

1 pack 

4 pack 

3 

2 pack 

12 

6 toples 

5 

6 toples 

5 toples 

 

5 

15 

5 

30 

1 pack 

1 pack 

4 pack 

3 

2 pack 

12 

6 toples 

5 

6 toples 

5 toples 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

Area 

Bermain 

Ayunan 

Jungkat-jungkit 

Perusutan 

Tangga Pelangi 

Terowongan Pelangi 

holahop 

3 

1 

2 

1 

1 

5 

3 

1 

2 

1 

1 

2 

 

 

- 

- 

- 

- 

1 

3 

 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

 

Sumber: Dokumentasi Data Sarana dan Prasarana TK 

Dharma Wanita Persatuan  Buncitan Sedati Sidoarjo 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa 

sarana dan prasarana di TK Dharma Wanita Persatuan Sedati Sidoarjo 

sangat lengkap dan memadai. Sehingga sangat membantu menunjang 

pembelajaran peserta didik disekolah. 

i. Deskripsi Subjek Penelitian 

1. Kepala sekolah 

Untuk menggali informasi lebih dalam tentang sekolah, maka 

peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah tentang 
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sejarah sekolah, visi-misi, data guru serta impelementasi media loose 

parts di TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo. 

2. Guru Kelas 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas 

untuk mengetahui perkembangan dalam pembelajaran disekolah. 

Karena guru kelas yang paham akan masing-masing kemampuan 

peserta didiknya terutama kemampuan berhitung. Peneliti 

mewawancarai guru kelas  Ibu Nita Puspitasari, S.Pd, selaku  guru 

kelas A-1 dan juga guru senior yang sudah mengajar selama 10 

tahun. 

3. Peserta Didik 

Subjek dalam penelitian Implementasi Media loose parts  bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok A1 Di TK 

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo  adalah peserta 

didik kelas A1. Berjumlah 24 anak yang terdiri 6 anak laki-laki dan 18 

anak perempuan. Pengumpulan data menggunakan Teknik observasi 

dan dokumentasi.  
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Tabel 4. 3 Data Peserta didik Kelas A1 di TK Dharma 

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo 2023/2024 

No. Nama  Jenis Kelamin Usia 

1 FPP L 5 Tahun 

2 MRA L 5 Tahun 

3 MMS L 4 Tahun 

4 RAPW L 5 Tahun 

5 MAKP  L 5 Tahun 

6 MZAA  L 5 Tahun 

7 AP P 5 Tahun 

8 AGAW P 5 Tahun 

9 NA P 5 Tahun 

10 AFZ P 5 Tahun 

11 ADRH P 5 Tahun 

12 ARP P 5 Tahun 

13 SN P 5 Tahun 

14 FQY P 5 Tahun 

15 KE P 4 Tahun 

16 AKZ P 5 Tahun 

17 AAD P 5 Tahun 

18 CAPN P 5 Tahun 

19 AA P 5 Tahun 

20 AAS P 5 Tahun 

21 N P 5 Tahun 
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22 MN P 5 Tahun 

23 AAPA P 5 Tahun 

24 DAA P 5 Tahun 

 

B. Hasil Penelitian  

Pembahasan ini berfokus pada stimulasi  kemampuan berhitung peserta 

didik kelompok A1 di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati 

Sidoarjo dengan menggunakan media loose parts bahan alam dan juga 

membahas analisis data kemampuan berhitung peserta didik kelompok A1, 

serta faktor pendukung dan penghambat penggunaan media loose parts 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung.  

Implementasi Media Loose Parts Bahan Alam Dalam Menstimulasi 

Kemampuan Berhitung Kelompok A1 Di TK Dharma Wanita 

Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo 

Sebelum melakukan pembelajaran guru melakukan beberapa tahapan 

untuk persiapan sebelum mengajar. Persiapan tersebut merupakan upaya 

guru mengoptimalkan implementasi media loose parts dalam mentimulasi 

kemampuan berhitung pada peserta didik. Pada wawancara yang dilakukan 

pada guru kelas TK A1 Ibu Nita beliau mengatakan bahwa: 

óópersiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu 

menentukan topik terlebih dahulu melalui rapat bersama, menentukan 

metode dan menyediakan media yang sesuaiôô54. 

 
 

54 Nita Puspitasari, S.Pd, Wawancara Guru Kelas A1, 29 Januari 2024, Pukul 10.30 WIB 
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a. Tahap Perencanaan 

Rencana pembelajaran adalah suatu kegiatan memprediksi 

tindakan apa yang akan diambil selama suatu peristiwa pembelajaran, 

melalui komponen instruksional yang terkoordinasi, jadikan arah tujuan, 

materi, metode dan teknik, serta evaluasi jelas dan sistematis. Fungsi 

perencanaan panduan belajar sebagai kegiatan mengajar guru panduan 

kegiatan belajar anak yang disusun secara sistematis. perencanaan program 

pembelajaran harus didasarkan pada metode suatu sistem yang 

mengutamakan keterpaduan antara tujuan, materi, dan kegiatan 

pembelajaran dan penilaian55. 

1) Penyusunan Topik 

Pemilihan topik dilakukan dengan rapat bersama dengan guru lain dan 

kepala sekolah. Karena kurikulum di TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan sudah menggunakan kurikulum merdeka Maka, guru menyusun 

kegiatan dengan memperhatikan CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan 

Pembelajaran), dan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) meliputi elemen 

nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dan dasar-dasar literasi, matematika, 

sains, teknologi, rekayasa, dan seni yang sudah ditentukan di awal tahun 

pembelajaran baru. Selain itu guru juga menyusun modul ajar untuk 

kegiatan peserta didik dalam seminggu. 

 

 

 
55 dkk Lestariningrum, A., Perencanaan Pembelajaran Kreatif Anak Usia Dini, Angewandte 

Chemie International Edition, 6(11), 951ï952., 2022, pp. 94ς96. 
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2) Memilih Metode dan Mempersiapkan Media  

Pemilihan metode, dan media yang tepat menentukan keberhasilan 

dalam pembelajaran. Pada wawancara yang dilakukan peneliti pada guru 

kelas yakni ibu Nita beliau mengatakan: 

óômetode yang digunakan biasanya menggunakan metode 

bernyanyi, metode demonstrasi, dan metode penugasan. Sedangkan 

komponen loose parts bahan alam  yang digunakan adalah benda yang 

dekat dengan lingkungan sekitar sekolah anatara lain batuan kerikil, 

ranting serta kerang-kerangan yang merupakan limbah dari lautôô56.  

Dalam observasi yang dilakukan peneliti penggunaan metode yang 

lebih dari satu dikelompok A1 membuat peserta didik antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Peserta didik lebih mudah dalam menerima 

pembelajaran dari guru.  Serta guru lebih mudah menstimulasi aspek 

perkembangan peserta didik dengan maksimal terutama dalam 

kemampuan berhitung.  

Dalam observasi peneliti media yang digunakan dipersiapkan 

dengan memperhatikan tujuan pembelajaran. Media yang dipilih 

disesuaikan dengan perkembangan peserta didik, agar dalam pembelajaran 

guru dapat mentimulasi perkembangan peserta didik secara optimal. media 

yang dipilih guru kelas A1 adalah benda-benda yang dekat dengan 

lingkungan sekitar. Karena disekolah dekat dengan lingkungan pesisir 

sehingga terdapat kerang-kerangan untuk dijadikan sebagai media 

 
56Nita Puspitasari, S.Pd, Wawancara Guru Kelas A1, 29 Januari 2024, Pukul 10.30 WIB. 
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pembelajaran. Kerang-kerangan tersebut mudah ditemukan di lingkungan 

daerah Sedati karena daerahnya masih banyak tambak. Sehingga guru 

berinisiatif untuk menjadikan  kerang-kerangan sebagai salah satu 

komponen loose parts bahan alam sebagai pemanfaatan limbah laut. 

Adapun terdapat komponen loose parts bahan alam lainnya sebagai variasi 

media dalam pembelajaran diantaranya ranting dan batuan kerikil. 

Dalam  wawancara pada kepala sekolah Ibu Ismaroh beliau 

mengatakan óôsebelum sekolah mengimplementasikan media loose parts 

pada pembelajaran guru yang bersertifikasi mendapatkan pelatihan tentang 

penggunaan media loose parts dalam pembelajaran yang diselenggarakan 

oleh IGTKD (Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Daerah) Sedati di Hotel 

Sofia sekitar bulan Agustus tahun lalu disana guru diajarkan bagaimana 

menggunakan media loose parts pada peserta didik dan ada juga praktik 

mengajarnya.57ôô 

Adanya pelatihan tersebut merupakan salah satu upaya sekolah 

dalam mendukung implementasi media loose parts bahan alam di TK 

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo. Guru juga dapat 

mengimplementasikan media loose parts untuk menstimulasi kemampuan 

berhitung peserta didik secara optimal. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat langkah-langkah yang 

digunakan guru dalam mengimplementasikan media loose parts bahan 

 
57 Ibu Ismaroh, S.Pd, Wawancara Kepala Sekolah, 29 Januari 2024, Pukul 10.00 WIB. 
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alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok A1 TK 

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo. Pada wawancara 

yang dilakukan peneliti Ibu Nita selaku guru kelas mengatakan: 

óôPertama-tama anak dikenalkan dulu macam-macam komponen loose 

parts, dilanjutkan dengan guru memberi contoh cara bermain dengan 

loose parts dengan mengambil satu kartu angka dan membilang 

komponen loose parts batuan kerikil sesuai dengan kartu yang didapat, 

anak akan mencoba satu persatuôô58. 

Hari pertama peneliti mengamati kemampuan berhitung peserta 

didik masih cenderung kurang, dikarenakan peserta didik kurang 

memperhatikan ketika guru menjelaskan cara bermain media loose 

parts bahan alam. Komponen  loose parts  bahan alam yang digunakan 

guru juga hanya satu komponen saja yaitu batu kerikil. Sehingga 

peserta didik kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 

Hari kedua peneliti mengamati terdapat peserta didik yang masih 

kurang memahami dalam kemampuan membilang dan mengenal 

simbol angka. Kuranganya kemampuan membilang dan mengenal 

simbol angka, dikarenakan guru hanya mengimplemetasikan media 

loose parts bahan alam guru mencoba menggunakan  beberapa 

komponen loose parts bahan alam dalam sub topik mobil. Guru 

mengenalkan beberapa komponen loose parts bahan alam ke peserta 

didik. Komponen loose parts bahan alam tersebut antara lain ranting, 

 
58 Nita Puspitasari, S.Pd, Wawancara Guru Kelas A1, 29 Januari 2024, Pukul 10.30 WIB. 
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kerang-kerangan, dan  batu kerikil. Sebelum peserta didik mencoba, 

guru memberikan contoh terlebih dahulu dengan membilang dengan 

batu kerikil.  

Guru juga menyelingi metode bernyanyi diakhir pembelajaran 

untuk mentimulasi kemampuan berhitung peserta didik dalam membilang 

angka. Kegiatan mengimplementasikan loose parts bahan alam dilakukan 

seminggu 2x. Di hari- hari berikutnya kemampuan berhitung peserta didik 

kelompok A1 terlihat mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan 

adapula yang berkembang sangat baik.  

Pada observasi yang dilskuksn peneliti saat pembelajaran selesai 

dilakukan guru memberikan apresiasi dan pujian sebagai bentuk dukungan 

agar peserta didik termotivasi untuk selalu giat belajar. Kemudian guru 

menginformasikan kegiatan untuk esok hari. Dilanjutkan dengan berdoôa 

setelah belajar, doôa untuk kedua orang tua, doôa naik kendaraan, dan doôa 

penutup kegiatan59. 

c. Tahap Evaluasi  

Penilaian/asesmen sangat penting dilakukan oleh guru agar 

dapat mengetahui perkembangan setiap peserta didik. Dengan 

asesmen dapat membantu guru mengevaluasi pembelajaran yang 

telah dilakukan. Pada wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

Ibu Nita bahwa: 

 
59 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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óôUntuk menilai kemampuan setiap peserta didik 

menggunakan penilaian ceklis, catatan anekdot, dan hasil karya60ôô.  

Laporan perkembangan anak bertujuan membantu guru 

merencanakan kegiatan selanjutnya, serta memberikan informasi 

kepada orang tua tentang kemajuan anaknya dan mendukung 

kelancaran program guru dan orang tua. 

2. Media Loose Parts Bahan Alam Untuk Menstimulasi Kemampuan 

Berhitung Di Kelompok A1 TK Dharma Wanita Buncitan Sedati 

Sidoarjo 

Dari observasi yang dilakukan peneliti  dalam menstimulasi 

kemampuan berhitung. Guru kelompok A1 mengemas pembelajaran 

dengan game berhitung. Pertama-tama guru mengenalkan beberapa 

komponen loose parts bahan alam yang sudah disediakan didepan. Hal 

ini juga dibahas oleh Yuliati Siantajani yang memaparkan bahwa tahap 

pertama dalam penggunaan media loose parts adalah tahap eksplorasi 

yang merupakan tahap dimana anak mulai berkenalan dengan loose parts 

sehingga untuk memenuhi rasa ingin tahunya, anak menjelajahi benda-

benda dengan berbagai tekstur, warna, bentuk dan ukuran61. Media loose 

parts bahan alam yang digunakan dalam permainan diantaranya ada 

kerang yang menjadi ciri khas bahan alam berasal dari limbah laut ada 

juga batuan kerikil serta ranting sebagai loose parts bahan alam lainnya 

 
60 Nita Puspitasari, S.Pd, Wawancara Guru Kelas A1, 29 Januari 2024, Pukul 10.30 WIB 
61 aǳǊƎƛȅŀƴǘƛΣ ΨaŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ YǊŜŀǘƛǾƛǘŀǎ !ƴŀƪ aŜƭŀƭǳƛ .ŀƘŀƴ [ƻƻǎŜ tŀǊǘ tŀŘa Kelompok B TK IT 
!ƭƳŀǿŀŘŘŀƘ aǳǊƎƛȅŀƴǘƛ aŀƎƛǎǘŜǊ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ 5ŀǎŀǊ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ tDwL {ŜƳŀǊŀƴƎΩΣ 2 St Proceeding 
STEKOM, 2 (2002), 299 <https://prosiding.stekom.ac.id/index.php/semnastekmu>. 
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yang diambil dekat dengan lingkungan sekitar. Kemudian guru 

menjelaskan cara bermain dengan media loose parts bahan alam. guru 

memberikan contoh mengambil 1 kartu angka kemudian mengajak 

peserta didik membilang kerang sesuai dengan kartu angka yang didapat. 

Setelah guru memberikan contoh, peserta didik bergantian bermain 

game berhitung. Peserta didik mengambil satu kartu angka dan 

menyebutkan angka yang peserta didik peroleh, setelah itu peserta didik 

mencoba mengambil beberapa komponen bahan alam mereka diberikan 

kebebasan dalam memilih media loose parts bahan alam yang mereka 

sukai. Komponen yang sudah dipilih kemudian dihitung sesuai dengan 

kartu angka yang didapat peserta didik. Guru juga memberikan kalimat 

pemantik di beberapa anak óôCoba hitung ada berapa jumlah benda ini?ôô. 

Kegiatan memberi pertanyaan pemantik ini kurang Kegiatan selanjut 

maksimal dilakukan dikarenakan guru kelas hanya ada satu orang, namun 

dalam kegiatan pembelajaran gutu juga menyelingi bernyanyi bersama 

berhitung 1-10. Peserta didik juga mengelompokkan benda sesuai dengan 

jenisnya. Sesudah dikelompokkan peserta didik akan membandingkan 

banyak sedikit benda tersebut. 

Berdasarkan observasi peserta didik sangat aktif dan antusias 

mengikuti pembelajaran. Mereka senang mencoba  membilang benda-

benda konkret yang mereka ingin mainkan. Setelah guru 

mengimplementasikan media loose parts bahan alam dengan makimal 

dalam pembelajaran. Berdasarkan langkah-langkah serta indikator 
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pencapaian perkembangan kognitif anak usia dini dalam kemampuan 

berhitung. Maka peneliti mendapatkan hasil data observasi akhir sebagai 

berikut: 

4.4 Data Akhir Kemampuan Berhitung Kelompok A1 di TK 

Dharma Wanita Persatuan Sedati Sidoarjo 

No. 
Nama Peserta 

Didik  

Aspek yang Diamati 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

1 FPP BSH BSH BSH BSH MB BSH BSH BSH 

2 MRA BSB BSB BSB BSH BSH BSB BSH BSB 

3 MMS MB MB MB MB MB MB MB MB 

4 RAPW MB BSH MB MB MB BSH MB MB 

5 MAK  MB BSH MB BSH BSH MB BSH BSH 

6 MZAA  MB MB MB MB MB MB MB MB 

7 APD BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

8 AGAW BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSB BSH 

9 NAMZ MB BSH MB MB MB MB BSH MB 

10 AFZ BSH BSH MB MB MB MB MB MB 

11 ADRAH BSH BSH BSH MB BSH BSH MB BSH 

12 ARP MB BSH MB MB MB MB MB MB 

13 SN MB MB BSH MB MB MB MB MB 

14 FQY MB BSH MB MB MB MB BSH MB 

15 KE BSH BSH MB MB MB BSH BSH BSH 

16 AKZ BSH BSH BSH BSH BSH BSB BSH BSH 

17 AAZ BSB BSB BSB BSH BSB BSH BSB BSB 

18 CAPN MB BSH MB MB MB BSH BSH MB 

19 AA BSH BSH BSH MB MB BSB BSH BSH 

20 AAS BSH BSH BSB BSH BSH BSB BSB BSH 

21 N BSH BSH BSH MB MB BSH BSH BSH 

22 MN MB BSH MB MB MB MB MB MB 

23 AAPA BSB BSB BSH BSH BSH BSB BSB BSB 

24 DAA BSH BSB BSH BSB BSB BSH BSH BSH 
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Keterangan :  

1. BB (Belum Berkembang)  

2. MB (Mulai Berkembang)  

3.  BSH (Berkembang Sesuai Harapan)  

4. BSB (Berkembang Sangat Baik) 

 

1. Anak mampu mengenal simbol angka 1-10 

2. Anak mampu menyebut bilangan 1-10 

3. Anak mampu membilang benda konkret (loose parts) 1-10 

4. Anak mampu mengenal bilangan 1-10 sesuai dengan jumlah benda 

5. Anak mampu menunjukkan angka sesuai dengan jumlah benda 1-10 

6. Anak mampu mengenal konsep banyak sedikit suatu benda 

7. Anak mampu mengelompokkan  benda konkret (loose parts) sesuai dengan 

jenisnya berjumlah 1- 10 

1. Anak mampu mengenal simbol angka 1-10 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK A1 di 

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati 

tahapan guru dalam mengimplementasikan media loose parts bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK A1, tahapan 

tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media 

kartu angka dan loose parts bahan alam untuk menstimulasi kemampuan 

berhitung peserta didik.  
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Dalam pelaksanaan guru menjelaskan macam-macam simbol angka melalui 

pembelajaran klasikal, guru menulis di papan tulis simbol angka 1-10 dan 

peserta didik menebak simbol angka 1-10. Pada indikator anak mampu 

mengenal simbol angka 1-10 terdapat 3 anak berkembang sangat baik. Dalam 

hal ini anak mampu menebak simbol angka dengan benar dan anak mampu 

menyusun media loose parts bahan alam membentuk simbol angka, 11 anak 

yang berkembang sesuai harapan. Dalam hal ini sudah bisa menebak simbol 

angka dengan benar melalui kartu huruf, dan 10 anak mulai berkembang. 

Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan 

penilaian ceklis dan catatan anekdot. Penilaian yang dilakukan guru bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, untuk mengevaluasi 

pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut62. 

2. Anak mampu menyebut bilangan 1-10 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK A1 di 

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati 

tahapan guru dalam mengimplementasikan media loose parts bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK A1, tahapan 

tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media 

kartu angka dan loose parts bahan alam untuk menstimulasi kemampuan 

berhitung peserta didik.  

Dalam pelaksanaan guru menjelaskan macam-macam simbol angka melalui 

pembelajaran klasikal, guru menulis di papan tulis simbol angka 1-10 dan 

 
62 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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peserta didik menebak simbol angka 1-10.  Peserta didik juga mencoba satu 

persatu menebak kartu angka. Pada indikator anak mampu menyebut bilangan 

1-10 terdapat 4 anak berkembang sangat baik. 17 anak yang berkembang sesuai 

harapan. Anak sangat antusias mengikuti pembelajaran yang disampaikan guru 

dengan metode bernyanyi dan 3 anak mulai berkembang. 

Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan 

penilaian ceklis dan catatan anekdot. Penilaian yang dilakukan guru bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, untuk mengevaluasi 

pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut63. 

3. Anak mampu membilang benda konkret (loose parts) 1-10 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK A1 di 

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati 

tahapan guru dalam mengimplementasikan media loose parts bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK A1, tahapan 

tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media 

loose parts untuk menstimulasi kemampuan berhitung peserta didik  

Pada pelaksanaan pembelajaran guru mengajak perta didik membilang 1-10 

melalui metode bernyanyi, guru mendemontrasikan media loose parts bahan 

alam dengan membilang bersama. Peserta didik mencoba membilang dengan 

benda yang mereka inginkan. Pada indikator anak mampu membilang benda 

konkret (loose parts) 1-10 terdapat 3 anak berkembang sangat baik, 10 anak 

yang berkembang sesuai harapan. Anak sangat antusias dalam bermain media 

 
63 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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loose parts anak belajar menyusun benda yang mereka inginkan, membilang 

suatu benda, dan 11  anak mulai berkembang. 

Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan 

penilaian ceklis,  catatan anekdot dan hasil karya. Penilaian yang dilakukan 

guru bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, untuk 

mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut64. 

4. Anak mampu mengenal bilangan 1-10  sesuai dengan jumlah benda  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK A1 di 

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati 

tahapan guru dalam mengimplementasikan media loose parts bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK A1, tahapan 

tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media 

kartu angka dan loose parts bahan alam untuk menstimulasi kemampuan 

berhitung peserta didik.  

Pada pelaksanaan pembelajaran guru mengajak perta didik membilang 1-10 

melalui metode bernyanyi, guru mendemontrasikan media loose parts bahan 

alam dengan membilang bersama. Peserta didik mencoba membilang dengan 

benda yang mereka inginkan. Pada indikator anak mampu mengenal bilangan 

1-10  sesuai dengan jumlah benda terdapat 1 anak berkembang sangat baik, 9 

anak yang berkembang sesuai harapan. Anak sangat antusias dalam bermain 

media loose parts anak belajar menyusun benda yang mereka inginkan, 

membilang suatu benda, dan 14 anak mulai berkembang. Dalam menilai 

 
64 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan penilaian ceklis,  

catatan anekdot dan hasil karya. Penilaian yang dilakukan guru bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, untuk mengevaluasi 

pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut65. 

5. Anak mampu menunjukkan angka sesuai dengan jumlah benda 1-10 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK A1 di 

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati 

tahapan guru dalam mengimplementasikan media loose parts bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK A1, tahapan 

tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media 

kartu angka dan loose parts bahan alam untuk menstimulasi kemampuan 

berhitung peserta didik.  

Pada pelaksanaan pembelajaran guru mengajak perta didik membilang 1-10 

melalui metode bernyanyi, guru mendemontrasikan media loose parts bahan 

alam dengan membilang bersama. Peserta didik mencoba membilang dengan 

benda yang mereka inginkan. Pada indikator anak mampu menunjukkan 

angka sesuai dengan jumlah benda 1-10 terdapat 1 anak berkembang sangat 

baik, 9 anak yang berkembang sesuai harapan. Anak sangat antusias dalam 

bermain media loose parts bahan alam anak belajar menyusun benda yang 

mereka inginkan, membilang suatu benda, dan 14 anak mulai berkembang. 

 
65 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan 

penilaian ceklis,  catatan anekdot dan hasil karya. Penilaian yang dilakukan 

guru bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, 

untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut66. 

6. Anak mampu mengenal konsep banyak sedikit suatu benda 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK A1 di 

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati 

tahapan guru dalam mengimplementasikan media loose parts bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK A1, tahapan 

tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media 

kartu angka dan  loose parts bahan alam untuk menstimulasi kemampuan 

berhitung peserta didik  

Pada pelaksanaan pembelajaran guru mendemonstrasikan cara bermain media 

loose parts bahan alam. Dengan mengambil 2 kartu angka dan membilang 

benda sesuai dengan kartu angka. Peserta didik mencoba bermain media loose 

parts bahan alam dan mengambil 2 kartu angka yang mereka inginkan. Pada 

indikator anak mampu mengenal konsep banyak sedikit suatu benda terdapat 

5 anak berkembang sangat baik, 10 anak yang berkembang sesuai harapan. 

Anak sangat antusias bermain Menyusun benda yang mereka inginkan, 

membilang dan mengelompokkan banyak sedikit suatu benda , dan 9 anak 

mulai berkembang. 

 
66 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan 

penilaian ceklis,  catatan anekdot dan hasil karya. Penilaian yang dilakukan 

guru bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, 

untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut67. 

7. Anak mampu mengelompokkan  benda konkret (loose parts) sesuai 

dengan jenisnya berjumlah 1- 10 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK A1 di 

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati 

tahapan guru dalam mengimplementasikan media loose parts bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK A1, tahapan 

tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media 

loose parts bahan alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung peserta 

didik  

Pada pelaksanaan pembelajaran peserta didik memilih loose parts bahan alam 

yang mereka inginkan. Peserta didik mengelompokkan dan membilang benda 

tersebut. Pada indikator anak mampu mengelompokkan  benda konkret (loose 

parts) sesuai dengan jenisnya berjumlah 1- 10 terdapat 4 anak berkembang 

sangat baik, 12 anak yang berkembang sesuai harapan. Anak sangat antusias 

bermain menyusun benda yang mereka inginkan, membilang dan 

mengelompokkan banyak sedikit suatu benda , dan 8 anak mulai berkembang. 

Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan 

penilaian ceklis,  catatan anekdot dan hasil karya. Penilaian yang dilakukan 

 
67 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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guru bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, 

untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut68. 

8. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Media Loose Parts  

Bahan Alam Untuk Menstimulasi Kemampuan Berhitung. 

1. Faktor Pendukung 

a. Internal  

1) Adanya ketertarikan anak dalam mengikuti pembelajaran  

2) Kemampuan kognitif anak yang mudah distimulasi sehingga anak mudah 

menerima pembelajaran 

3) Adanya motivasi belajar yang tinggi  

4) Konsentrasi yang stabil dalam diri anak 

b. Eksternal  

1) Lingkungan yang Nyaman  

Lingkungan yang nyaman memberikan dukungan yang baik dalam 

proses pengajaran. Lingkungan yang baik dapat membantu kegiatan 

pengajaran, karena itu, kenyamanan lingkungan adalah faktor penting yang 

harus diperhatikan dalam  menstimulasi kemampuan berhitung peserta 

didik.  Dalam wawancara pada guru kelas A1 óômedia loose parts ini 

cukup disenangi anak-anak, dan komponen loose parts berasal dari bahan 

alam yang dekat dengan lingkungan anakôô69. Anak usia pra sekolah 

membutuhkan ketenangan dan kenyamanan untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar. Sebuah lingkungan yang nyaman sangat mendukung 

 
68 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
69 Nita Puspitasari, S.Pd, Wawancara Guru Kelas A1, 29 Januari 2024, Pukul 10.30 WIB 
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kegiatan mengajar dan belajar, dan guru dan peserta dapat dengan mudah 

memahami cara belajar berhitung dengan lingkungan yang nyaman. 

Lingkungan yang nyaman juga dapat meningkatkan proses belajar 

mengajar di TK A1. 

2) Fasilitas Media yang Memadai  

Fasilitas yang memadai sangat mendukung guru dalam proses 

mengimplementasikan media loose parts untuk menstimulasi kemampuan 

berhitung dalam pembelajaran. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

peneliti pada kepala sekolah beliau mengatakan: 

óôMenyediakan media loose parts yang bervariasi adalah bentuk dukungan 

sekolah untuk mendukung stimulasi perkembangan  anak salah satunya 

dalam belajar berhitung ôô70. 

Adanya media yang menarik dan memadai sangat mendukung dan 

mempermudah pembelajaran yang akan dilaksanakan seorang guru ketika 

mengajar. Oleh karena itu, dibutuhkan fasilitas yang memadai agar guru 

lebih mudah dalam mengajar kepada peserta didik, fasilitas seperti 

ketersediaan komponen media loose parts yang bermacam-macam 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar peserta didik, dengan media yang memadai peserta didik 

akan lebih mudah dalam menerima pembelajaran karena dipraktekkan 

secara langsung dengan benda konkret. Peneliti mengamati bahwa TK 

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo memiliki fasilitas 

 
70 Ibu Ismaroh, S.Pd, Wawancara Kepala Sekolah, 29 Januari 2024, Pukul 10.00 WIB. 
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yang mendukung dalam pembelajaran. Dengan sarana dan prasarana yang 

lengkap dan memadai sangat membantu peserta didik belajar dengan giat 

dan menyenangkan.  

2. Faktor Penghambat  

a. Internal  

1) Kondisi Psikologis Peserta didik 

Faktor psikologis menjadi salah satu kendala peserta didik dalam 

menguasai pembelajaran berhitung dengan psikologi yang baik tentunya 

peserta didik akan mudah menerima pembelajaran dengan baik. Seperti 

yang disampaikan oleh guru kelas A1 beliau  óôfaktor yang menghambat 

diantaranya kemampuan beerfikir setiap anak yang berbeda, setiap anak 

memiliki kemampuan berfikir yang berbeda-beda ada yang cepat tanggap 

ada yang perlu distimulasi terus menerus71ôô. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran setiap peserta didik tidak dapat disamakan karena ada 

peserta didik yang cepat paham dan ada juga yang tidak bisa memahami 

dengan cepat, sehingga peserta didik sulit menerima pembelajaran 

berhitung. 

2) Kesulitan belajar  

Kesulitan Belajar sering kali muncul jika peserta didik tidak memiliki 

minat terhadap pelajaran yang sedang dipelajari. Hal ini bisa terjadi jika 

materi pelajaran tidak sesuai dengan bakat, kebutuhan, atau kecakapan 

 
71 Nita Puspitasari, S.Pd, Wawancara Guru Kelas A1, 29 Januari 2024, Pukul 10.30 WIB 
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peserta didik. Minat dalam belajar dapat dilihat dari partisipasi aktif dalam 

pelajaran, kualitas catatan, dan perhatian yang diberikan72. 

3) Kuranganya Motivasi 

Keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi oleh motivasi mereka. 

Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi akan berusaha keras, tidak 

mudah menyerah, dan rajin belajar untuk meningkatkan prestasinya. 

Sebaliknya, mereka yang memiliki motivasi yang rendah cenderung acuh 

tak acuh, tidak fokus pada pelajaran, suka mengacau, dan sering bolos. 

Perlu diperhatikan dan didorong agar siswa memiliki minat dan motivasi 

yang tinggi untuk sukses dalam belajar karena kesulitan belajar dapat 

berasal dari kurangnya minat dan motivasi73. 

b. Eksternal 

1) Kuranganya tenaga pendidik 

Berdasarkan observasi peneliti guru kelas A1 hanya berjumlah satu orang. 

Sehingga pembelajaran dikelas A1 kurang maksimal. Saat guru 

menjelaskan peserta didik masih ada yang tidak memperhatikan.  Ketika 

peserta didik belajar menghitung guru tidak dapat maksimal dalam 

mengajar karena jumlah peserta didik yang cukup banyak dan guru kelas 

hanya satu orang sehingga pengelolaan kelas juga kurang kondusif 

sehingga menjadikan KBM di kelas kurang efektif74. 

 
72 Kusumawaty Matara, Psikologi Pendidikan, Selat Media, 2023, p. 200. 
73 Matara, p. 201. 
74 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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2) Jumlah siswa di kelas yang banyak ( kelas gemuk). Dalam observasi 

yang dilakukan peneliti peserta didik di kelompok A1 berjumlah 24 anak 

dan hanya satu guru yang mengajar. 

3. Pembahasan  

Implementasi media loose parts bahan alam dalam menstimulasi kemampuan 

berhitung kelompok A1 Di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati 

Sidoarjo 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dari tahap perencanaan 

hingga tahap evaluasi dapat dianalisis bahwa implementasi media loose parts 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok A1 meningkat. Langkah-

langkah implementasi media loose parts dalam pembelajaran sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Dalam observasi yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 

pembelajaran guru menentukan sub topik dan tujuan pembelajaran 

terlebih dahulu. Setelah menentukan sub topik dan tujuan pembelajaran 

guru menentukan metode dan media. Metode dan media disesuaikan 

dengan sub topik yang digunakan dalam pembelajaran. Adapun hasil 

penelitian Sumarseh dan Delfi Eliza membuktikan Penataan lingkungan 

yang dirancang oleh guru dengan berbagai tampilan dan media loose part 

yang berbeda telah menunjukkan kemampuan anak didik untuk 

menggunakan bahan-bahan loose parts yang ada di sekitarnya. 
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Mendorong anak untuk mengeksplor ide-ide kreatif atau berfikir kritis, 

mendapatkan pengalaman baru, dan belajar secara mandiri75. 

b. Kegiatan Awal  

Saat observasi peneliti melihat guru memulai kegiatan pembelajaran  

dengan kegiatan berdoôa. Peserta didik membiasakan membaca dua 

kalimat syahadat, membaca doôa akan belajar, dan membaca surat 

pendek (surat al-ikhlas, al-falaq, an-nas), kemudian guru menyelingi 

pembelajaran dengan ice breaking dan bernyanyi. 

c. Kegiatan Inti 

Bahan dan alat disesuaikan dengan topik pada hari peneliti melakukan 

pengamatan yakni sub topik mobil. Dalam pengamatan peneliti melihat 

cara mengajar guru dengan media loose parts bahan alam, diantaranya: 

1) Guru memperkenalkan simbol angka dengan metode bernyanyi dan 

metode demonstrasi. 

2) Guru mengenalkan beberapa komponen media loose parts bahan 

alam seperti kerang-kerangan, batu krikil, ranting kayu di depan 

peserta didik. 

3) Guru menjelaskan cara bermain loose parts bahan alam, dengan  

memberikan contoh terlebih dahulu kepada peserta didik. Dalam 

kegiatan peserta didik diberikan kebebasan untuk membilang benda 

dengan menghitung beberapa batu sejumlah 1-10, mengelompokkan 

benda sesuai jenisnya peserta didik mencoba mengelompokkan 
 

75 {ǳƳŀǊǎŜƘ {ǳƳŀǊǎŜƘ ŀƴŘ 5ŜƭŦƛ 9ƭƛȊŀΣ ΨtŜƴŜǊŀǇŀƴ tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ .ŜǊōŀƘŀƴ [ƻƻǎŜ tŀǊǘ ƛƴ 5ƻƻǊ 
¦ƴǘǳƪ aŜƳōŀƴƎǳƴ aŜǊŘŜƪŀ .ŜƭŀƧŀǊ !ƴŀƪ ¦ǎƛŀ 5ƛƴƛΩΣ Generasi Emas, 5.1 (2022), 65ς74 
<https://doi.org/10.25299/ge:jpiaud.2022.vol5(1).9229>. 
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beberapa benda sesuai jenisnya berjumlah 1-10, membandingkan 

banyak sedikit suatu benda, peserta didik mengambil 2 kartu angka 

setelah mengetahui angka yang mereka dapat peserta didik berusaha 

menghitung beberapa benda sesuai dengan kartu yang mereka dapat.  

4) Setelah mengerjakan guru akan mengambil foto untuk dokumentasi.  

Jika sudah selesai peserta didik dapat mengambil komponen loose 

parts bahan alam lainnya. Berdasarkan observasi peserta didik 

sangat antusias dan senang dalam mengikuti pembelajaran dengan 

media loose parts bahan alam. 

d. Recalling  

Recalling  adalah kegiatan mengulang-ulang materi belajar. 

Ketika peneliti melakukan observasi, pada saat melakukan kegiatan. 

Dalam refleksi tersebut, guru mengajukan beberapa pertanyaan 

seperti óôkita tadi sudah belajar apa saja?ôô, óôKegiatan apa yang 

paling kalian sukai?ôôTerkait dengan kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan76. Guru mengajak peserta didik mengingat 

pengetahuan yang didapat dengan berdiskusi tentang perasaan diri 

melalui kegiatan bercerita  untuk meningkatkan daya ingatnya. 

e. Penutup  

Penutup adalah kegiatan yang dilakukan diakhir pembelajaran. Pada 

observasi yang dilskuksn peneliti saat pembelajaran selesai dilakukan 

guru memberikan apresiasi dan pujian sebagai bentuk dukungan agar 

 
76 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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peserta didik termotivasi untuk selalu giat belajar. Kemudian guru 

menginformasikan kegiatan untuk esok hari. Dilanjutkan dengan berdoôa 

setelah belajar, doôa untuk kedua orang tua, doôa naik kendaraan, dan 

doôa penutup kegiatan77. 

f. Tahap Evaluasi  

Penilaian/asesmen sangat penting dilakukan oleh guru agar dapat 

mengetahui perkembangan setiap peserta didik. Dengan asesmen dapat 

membantu guru mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. 

Laporan perkembangan anak bertujuan membantu guru merencanakan 

kegiatan selanjutnya, serta memberikan informasi kepada orang tua 

tentang kemajuan anaknya dan mendukung kelancaran program guru dan 

orang tua. Penilaian yang digunakan guru kelas A1 adalah penilaian 

ceklis, catatan anekdot, dan hasil karya. 

Dalam pengamatan yang dilakukan peneliti kemampuan berhitung 

peserta didik di kelompok A1 TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan 

Sedati Sidoarjo terstimulasi dengan baik menggunakan media loose parts 

bahan alam. Dilihat dari antusias peserta didik dalam belajar dan ingin 

membilang benda yang mereka inginkan. Adanya media loose parts 

bahan alam yang memadai ini membantu guru dalam menstimulasi 

kemampuan berhitung peserta didik di kelompok A1. Sejalan dengan 

pendapat Nelawati dan Karsono model pembelajaran loose parts sangat 

cocok untuk pembelajaran karena memiliki elemen bermain dalam 

 
77 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024 
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aktivitas belajar kognitif dan fisik, media ini mudah diterapkan, 

menyenangkan, dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi 

yang dipelajari, serta meningkatkan motivasi mereka untuk belajar78. 

Dengan media loose parts bahan alam anak bebas bereksplorasi 

membilang benda yang mereka inginkan.  

Dari wawancara Ibu Ismaroh selaku kepala sekolah beliau mengatakan 

óôSekolah berusaha menyediakan media yang cukup agar pembelajaran 

dikelas bisa berjalan dengan lancar dan untuk meminimalisir faktor yang 

menghambat pembelajaranôô79. 

Dapat disimpulkan dalam implementasi media loose parts bahan alam  

yang  bervariasi menjaadikan peserta didik kelompok A1 aktif dan antusias 

mengikuti pembelajaran. Hal tersebut berpotensi untuk meningkatkan 

kognitif peserta didik terutama kemampuan berhitungnya. Peserta didik 

mempunyai  kebebasan dalam memilih benda yang mereka ingin mainkan. 

Peserta didik lebih antusias dan belajar tanpa paksaan dalam menyusun 

benda, membilang benda, serta membandingkan sedikit banyak suatu benda 

konkret yang mereka ingin mainkan. sehingga dapat dikatakan bahwa 

implementasi media loose parts bahan alam di TK Dharma Wanita Buncitan 

Sedati Sidoarjo dapat mentimulasi kemampuan berhitung peserta didik 

kelompok A1 dengan baik. 

 
78 Haristiaputri and Cahyati. 
79 Ibu Ismaroh, S.Pd, Wawancara Kepala Sekolah, 29 Januari 2024, Pukul 10.00 WIB. 
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Faktor pendukung dalam implementasi media loose parts  bahan alam 

untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok A1 Di TK Dharma 

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo  

1) Internal  

a) Kemampuan kognitif anak yang mudah distimulasi sehingga anak mudah 

menerima pembelajaran 

b) Adanya motivasi belajar yang tinggi  

c) Konsentrasi yang stabil dalam diri anak 

d) Adanya ketertarikan anak dalam mengikuti pembelajaran  

2) Eksternal 

a) Lingkungan yang nyaman  

b) Sarana dan prasarana yang memadai 

c) Ketersediaan komponen loose parts bahan alam yang banyak 

Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi media loose parts  

bahan alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok A1 di TK 

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo  

1) Internal  

a) Kecerdasan anak yang berbeda-beda 

b) Kuraganya minat belajar anak dikarenakan mood yang berubah-ubah 

c) Kurangnya motivasi dalam diri anak 

2) eksternal 

d) Jumlah siswa yang sangat banyak (kelas gemuk)  

e) Pengelolaan kelas yang kurang kodusif 
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f) Kurangnya tenaga pendidik 

4. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mempunyai keterbatasan dalam proses 

penelitian yaitu keterbatasan objek penelitian dalam penelitian ini. Peneliti 

hanya fokus pada penelitian di kelompok A1 TK Dharma Wanita Buncitan 

Sedati Sidoarjo saja, sehingga data yang diperoleh hanya terfokus pada 

penelitian.sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini jauh dari sempurna.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelompok A1 TK 

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo  

Implementasi media loose parts bahan alam yang konsisten 

membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran. Anak dapat 

bereksplorasi dengan benda-benda konkret untuk menstimulasi kemampuan 

berhitungnya. dalam membilang benda, mengelompokkan benda dan 

menyusun suatu benda menjadi lambang bilangan. Hal tersebut lebih efektif 

dari pada anak hanya mengerjakan LKA. Komponen media loose parts bahan 

alam  yang merupakan benda konkret yang memudahkan anak dalam 

menyusun dan membilang dengan benda yang mereka inginkan. Secara tidak 

langsung guru juga mengenalkan pada anak-anak bahwa benda disekitar 

lingkungan juga bisa digunakan untuk bermain sambil belajar.belajar 

mengenal benda sekitar, belajar membilang dsb.  

Faktor pendukung Di kelompok A1 TK Dharma Wanita Persatuan 

Buncitan Sedati Sidoarjo, dalam menstimulasi kemampuan berhitung dibantu 

oleh sarana dan prasarana yang memadai, lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman, dan strategi yang tepat yang digunakan guru. Adapun faktor 

penghambatnya disebabkan oleh kemampuan berfikir setiap anak yang 

berbeda-beda, kurangnya motivasi anak dalam belajar, serta kurangnya 

tenaga pendidik sehingga menjadikan KBM kurang optimal namun 
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penggunaan media loose parts bahan alam pada pembelajaran memudahkan 

guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan cara menyenangkan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dilakukan penulis, maka 

penulis mengemukakan beberapa hal: Penggunaan media loose parts dari 

bahan alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung pada kelompok A1 

dapat berjalan maksimal jika guru menggunakan metode dan strategi yang 

tepat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih 

metode dan strategi yang tepat untuk menstimulasi kemampuan berhitung 

anak. Guru juga harus memastikan bahwa loose parts yang berasal dari bahan 

alam untuk digunakan saat pembelajaran anak dalam keadaan bersih dan 

aman.  
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